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RINGKASAN

BUDI HARIYONO. Studi Penyebaran lkan Gabus (Channa gachua) Di Perairan
Umum Kabupaten Probolinggo Bagian Barat. (dibawah bimbingan Dr. Ir.
Maftuch M.Si dan Ir. Maheno Sri Widodo, MS).

Ikan merupakan sumber protein yang banyak dikonsumsi saat ini,
mengingat sumber protein hewani lain seperti daging sapi sangat mahal serta
daging ayam yang relatif lebih murah tetapi banyak ditakuti masyarakat karena
merebaknya kasus flu burung. Mahalnya harga-harga produk pangan sumber
protein hewani dibarengi meningkatnya kasus gizi buruk di Indonesia
menyebabkan perlunya mencari alternatif sumber protein yang murah. Alternatif
sumber protein hewani yang saat ini memungkinkan untuk dikembangkan adalah
ikan gabus. lkan gabus adalah sejenis ikan buas yang hidup di air tawar,
merupakan salah satu kelompok ikan yang sangat berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari. lkan gabus mengandung protein hewani yang sangat
tinggi terutama sumber albumin bagi penderita hipoalbumin (rendah albumin) dan
luka. Albumin merupakan protein utama dalam plasma manusia dan menyusun
sekitar 60 % dari total protein plasma.

Penelitian ini dilaksanakan di perairan umum kabupaten Probolinggo
bagian Barat yang meliputi kecamatan Sumberasih, kecamatan Tongas,
kecamatan Lumbang, kecamatan Sukapura, kecamatan Sumber, kecamatan
Wonomerto dan kecamatan Kuripan. Dalam proses pemetaan penyebaran ikan
Gabus ini digunakan metode deskriptif yang didalamnya juga dilakukan
pengambilan sampel. Selain menentukan daerah penyebaran ikan gabus juga
dilakukan pengambilan sampling kualitas air yang digunakan untuk menentukan
kawasan lingkungan yang sesuai untuk budidaya ikan gabus dengan
menggunakan metode Interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW).

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa seluruh kabupaten
Probolinggo bagian Barat dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan gabus,
kecuali untuk kecamatan Sumber karena tidak ditemukannya penyebaran ikan
gabus serta kondisi geografis yang sangat ekstrim. Ikan gabus tersebar mulai di
daerah persawahan padi maupun kangkung, sungai-sungai kecil hingga sungai
besar, sumber mata air serta saluran irigasi, sedangkan habitat yang paling
banyak ditemukan yaitu di daerah sungai yang berarus tenang dan jernih. Hasil
yang diperoleh dari pengambilan sampel kualitas air di lapangan menunjukkan
bahwa ikan gabus dapat bertoleransi pada kisaran suhu 21-33 °C, pH 6-8, DO
2,9-6,1 ppm serta kondisi arus dengan kecepatan 0,10-0,43 meter / detik.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, ikan merupakan sumber protein yang banyak dikonsumsi
saat ini, mengingat sumber protein hewani lain seperti daging sapi sangat mahal
serta daging ayam yang relatif lebih murah tetapi banyak ditakuti masyarakat
karena merebaknya kasus flu burung. Mahalnya harga-harga produk pangan
sumber protein hewani dibarengi meningkatnya kasus gizi buruk di Indonesia
menyebabkan perlunya mencari alternatif sumber protein yang murah. Alternatif
sumber protein hewani yang saat ini memungkinkan untuk dikembangkan adalah
ikan gabus. lkan gabus merupakan ikan yang banyak terdapat secara alami di
sungai-sungai dan bendungan (Utomo, Wahyuni dan Wiyono. 2012).

Salah satu komoditas perikanan dari perairan umum yang berpotensi
sebagai salah satu penyedia protein hewani adalah ikan gabus. lkan ini
merupakan sumber protein hewani yang sangat tinggi, terutama sumber albumin
bagi penderita hipoalbumin (rendah albumin) dan luka. Baik luka pascaoperasi
maupun luka bakar. Bahkan, di daerah pedesaan, anak laki-laki pasca dikhitan
selalu dianjurkan mengonsumsi ikan jenis tersebut agar penyembuhan lebih
cepat (Reyhanah, 2008 dalam Syariffauzi 2009). Banyak petani yang
mengusahakan budidaya dan penangkapan ikan gabus sebagai mata
pencaharian. Selain itu, ikan gabus merupakan salah satu komoditi ekspor non-
migas. Sekarang ini, ikan gabus sudah semakin berkurang karena lingkungan
perairannya yang terganggu akibat limbah maupun karena terlalu dieksploitasi
secara berlebihan. Hal tersebut ditandai harga ikan yang semakin mahal.
Lingkungan perairan yang terganggu akibat adanya pengairan yang kurang baik

ataupun karena adanya limbah rumah tangga menyebabkan peternakan ikan



terserang penyakit baik keracunan akibat limbah maupun karena penyakit yang
disebabkan oleh parasit (Komarudin, 1985 dalam Syariffauzi, 2009).

Ikan gabus merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki
kemampuan untuk mentoleransi kondisi linkungan yang buruk. lkan ini masih
tergolong sebagai ikan yang hidup dan berkembang dengan baik di habita
alaminya. Walaupun upaya pemeliharaan mulai berkembang, tetapi pengadaan
benihnya masih sangat tergantung pada hasil tangkapan dari alam (Bijaksana,
2010).

Ikan gabus adalah ikan yang memiliki habitat di rawa-rawa, kalau di Jawa
Timur dikenal dengan nama ikan kotes. Ikan ini termasuk ikan yang kuat dalam
pertahanan hidupnya karena memiliki labyrint sehingga mampu hidup di
lingkungan yang berlumpur dan miskin oksigen. Meski dapat hidup di rawa, ikan
gabus juga menyenangi perairan yang tenang seperti danau, waduk, dan
sungai.lkan gabus rasanya tidak kalah lezat dibandingkan dengan ikan salmon.
Ikan gabus mudah ditemukan di pasar-pasar tradisional bahkan pasar-pasar
modern. Biasanya dijual dalam bentuk kering atau ikan gabus asin (Ansar dan
Lucia, 2010).

Ikan gabus adalah sejenis ikan buas yang hidup di air tawar, merupakan
salah satu kelompok ikan yang sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-
hari. lkan gabus mengandung protein hewani yang sangat tinggi terutama
sumber albumin bagi penderita hipoalbumin (rendah albumin) dan luka. Albumin
merupakan protein utama dalam plasma manusia dan menyusun sekitar 60 %
dari total protein plasma. Sebagai sumber bahan makanan yang mengandung
protein, ikan gabus diperlukan dalam jumlah yang banyak dan kebutuhan akan
filtrat albumin di rumah sakit yang semakin meningkat. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, maka diperlukan jumlah ikan gabus yang besar dengan

berbagai ukuran berat yang bervariasi (Rohmawati, 2010).



Semakin banyak kebutuhan akan ikan gabus ini, menyebabkan
keberadaan di alam semakin berkurang karena hanya mengandalkan
penangkapan dari alam saja. Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya — upaya
pelestarian serta budidaya terhadap ikan ini. Untuk mengumpulkan informasi
terkait potensi ikan gabus ini, maka kajian pemetaan daerah sebaran ikan gabus
melalui pemetaan dan observasi lapangan serta kajian pemetaan guna
mengetahui daerah kesesuaian budidaya ikan gabus berdasarkan beberapa
parameter kualitas air menjadi sesuatu yang penting. Penelitian tentang studi
pemetaan potensi dan daerah penyebaran ikan gabus di perairan umum
kabupaten Probolinggo ini sebagai salah satu kegiatan untuk memberikan
gambaran wilayah penyebaran sehingga mempermudah dalam penentuan lokasi

budidaya ikan gabus yang sesuai.

1.2 Perumusan Masalah
Latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah diantaranya
adalah sebagai berikut:

- Tidak diketahuinya lokasi penyebaran ikan gabus di perairan umum
kabupaten Probolinggo bagian Barat sehingga perlu dilakukannya
pemetaan terhadap penyebarannya.

- Dengan mengetahui penyebaran ikan gabus maka dapat diketahui habitat
hidupnya, dengan demikian dapat dibuat sebagai acuan untuk kegiatan

budidaya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah penyebaran ikan gabus
di perairan umum kabupaten Probolinggo bagian Barat serta memetakan daerah
kesesuaian untuk kegiatan budidaya ikan gabus sesuai dengan parameter

kualitas air di lokasi studi.



1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai acuan wilayah penyebaran ikan
Gabus di perairan umum kabupaten Probolinggo bagian Barat serta sebagai
data awal untuk mengetahui kondisi habitat di alam yang selanjutnya sebagai

acuan untuk menentukan lokasi budidaya ikan gabus yang sesuai.

1.5 Hipotesis

HO: Diduga wilayah penyebaran ikan gabus merata di seluruh perairan umum
kabupaten Probolinggo bagian Barat.

H1: Diduga wilayah penyebaran ikan gabus tidak merata diseluruh perairan

umum kabupaten Probolinggo bagian Barat.

1.6 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di perairan umum kabupaten Probolinggo
bagian Barat yang meliputi kecamatan Sumberasih, Tongas, Lumbang,
Sukapura, Sumber, Kuripan dan Wonomerto mulai tanggal 12 April hingga 20 Juli

2012.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi lkan Gabus

Ikan gabus / ikan kutuk adalah sejenis ikan buas yang hidup di air tawar.
Ikan ini dikenal dengan banyak nama di berbagai daerah seperti haruan,
kocolan, bogo, bayong, bogo, licingan, kutuk, dan lain-lain. Dalam bahasa Inggris
juga disebut dengan berbagai nama seperti common snakehead, snakehead
murrel, chevron snakehead dan striped snakehead. lkan gabus biasanya
terdapat di danau, rawa, sungai, dan saluran-saluran air hingga ke sawah-
sawah. Ikan ini memangsa aneka ikan kecil-kecil, serangga, dan berbagai hewan
air lain termasuk berudu dan kodok ( Ranna sp. ) (Pamuji dan Rachmat, 2003).

lkan gabus merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki
kemampuan untuk mentoleransi kondisi lingkungan perairan yang buruk. lkan ini
masih tergolong sebagai ikan yang hidup dan berkembang dengan baik di habitat
alamiahnya. Walaupun upaya dan pemeliharaannya sudah mulai berkembang,
tetapi pengadaan benihnya masih sangat tergantung pada hasil tangkapan dari

alam (Bijaksana, 2010).

2.2 Biologi Ikan Gabus (Channa gachua)
2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi
Klasifikasi ikan gabus menurut Hamilton (1822) dalam Bloch (1993),

adalah sebagai berikut:

Domain : Eukaryota
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Actinopterygii


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Chordata_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Vertebrata_Subphylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Actinopterygii_Class.asp

Ordo : Perciformes

Subordo : Channoidei
Family : Channidae
Genus : Channa
Species : Channa gachua

Local name : Gabus

Ikan gabus yang ditunjukkan pada Gambar 1 memiliki badan yang lebih
kecil bila dibandingkan dengan ikan gabus yang lainnya (Channa striata),
memiliki corak warna merah pada setiap ujung siripnya, berkepala besar agak
gepeng mirip kepala ular (sehingga dinamai snakehead), dengan sisik-sisik besar

di atas kepala. Tubuh bulat memanjang, seperti peluru kendali.

Gambar 1. lkan Gabus (Channa gachua)

Ikan gabus merupakan ikan yang berukuran kecil, panjang total hingga
20 cm. Tubuh berbentuk silindris di depan dan sedikit memipih tegak di belakang.
Tinggi tubuh sebanding 5,5-6,5 kalinya dengan panjang tubuh standar. Kepala
agak gepeng mendatar, rata di sisi atasnya, miring rata ke depan atau agak
cembung. Celah mulut miring ke atas, dengan rahang bawah menonjol ke depan.
Jari-jari (duri lunak) pada sirip dorsal (punggung) 31-35, sirip anal (dubur) 21-24,
sirip pektoral (dada) 13-16, dan sirip ventral (perut) 6. Gurat sisi (linea lateralis)
berjumlah 41-43, membelok ke bawah di belakang sisik no 11-13. Warna

kecokelatan, sisi atasnya berwarna lebih gelap. Sederet coretan-coretan miring
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yang kabur terdapat di sisi tubuh; tampak lebih jelas pada spesimen muda. Pada
spesimen muda juga acap terdapat bintik-bintik hitam yang tersebar di seluruh
badan. Sirip-sirip dorsal, anal dan ekor dengan tepi keputihan (kekuningan, atau
kemerahan ketika hidup), selebihnya hitam kebiruan, atau lebih pucat dengan
coret-coret hitam. Sirip pektoral dengan pola-pola lingkaran hitam di pangkal dan
putih (kuning) di bagian luarnya (Anonymous, 2012).

2.2.2 Habitat dan Penyebaran

Ikan gabus biasanya ditemukan di perairan umum sebagai ikan liar.
Banyak ditangkap di danau, rawa, sungai dan saluran-saluran air hingga ke
sawah-sawah. Di Indonesia, ikan gabus awalnya terdapat di Barat garis wallacea
(Sumatera, Jawa dan Kalimantan) (Amri dan Sihombing, 2008).

Ansar dan Lucia (2010) juga menjelaskan bahwa ikan gabus merupakan
ikan yang memiliki habitat di rawa-rawa. lkan ini termasuk ikan yang kuat dalam
pertahanan hidupnya karena memiliki labyrint yakni mampu hidup di lingkungan
yang berlumpur dan miskin oksigen. Meski dapat hidup di rawa, ikan gabus juga
menyenangi perairan yang tenang seperti danau, waduk, dan sungai.

Fitriliyani (2005), menjelaskan bahwa ikan gabus mempunyai distribusi
yang luas dari China, India, Srilangka kemudian India Timur, Philipina, Nepal,
Bhurma, Pakistan, Banglades, Singapura, Malaysia dan Indonesia (Sumatera,
Kalimantan dan Jawa). Habitat hidup ikan gabus adalah sungai, danau, kolam,
bendungan, rawa, sawah bahkan parit dan air payau. Ansar dan Muslimin (2010)
juga mengemukakan bahwa ikan gabus merupakan ikan yang memiliki habitat di
rawa-rawa. Ikan ini termasuk ikan yang kuat dalam pertahanan hidupnya karena
memiliki labyrin yakni mampu hidup di lingkungan yang berlumpur dan miskin
oksigen. Meski dapat hidup di rawa, ikan gabus juga menyenangi perairan yang

tenang seperti danau, waduk, dan sungai.



2.2.3 Kebiasaan Makan

Ikan gabus merupakan ikan yang termasuk dalam ikan predator atau ikan
pemangsa ikan lain dan memiliki sifat karnivora. Cahyono (2000), menjelaskan
bahwa ikan — ikan buas yang sering menyerang benih — benih ikan gurami
(Osphronemus goramy), ikan nila (Oreochromis niloticus) dan dan ikan mas
(Cyprinus Carpio) di kolam adalah ikan gabus (Channa gachua), ikan lele
(Clarias sp) dan ikan belut (Monopterus albus). lkan — ikan buas tersebut
umumnya memakan ikan — ikan yang berukuran kecil.

Ikan gabus merupakan ikan karnivora yang suka memakan hewan lain
yang lebih kecil, seperti golongan cacing, golongan udang, plankton dan udang-
udangan renik (Djuhanda, 1981 dalam Utomo et.al, 2012). Ansar dan Muslimin
(2010), juga menegaskan bahwa ikan gabus menyukai makanan semua ukuran
dari zooplankton, udang-udangan, anak katak, golongan kepiting, dan anak ikan
yang sesuai dengan bukaan mulutnya.

Menurut Bijaksana (2010), ikan gabus merupakan jenis ikan air tawar
yang mampu memakan berbagai jenis makanan seperti pada saat fase larva
memakan Daphnia dan Cyclop, sedangkan ikan dewasa memakan udang,
serangga katak, cacing dan ikan — ikan kecil. Selanjutnya Sinaga et al. (2000)
dalam Bijaksana (2010) mengemukakan bahwa di Sungai Banjaran Jawa
Tengah, ikan gabus dengan kisaran panjang total 5,78 sampai 13,4 cm
memakan golongan serangga air, potongan hewan air, golongan udang dan
detritus. Sementara di danau Sabuah Kalimantan Tengah makanan utama ikan
gabus paling banyak memakan serangga — serangga dengan kisaran panjang
total ikan gabus yaitu antara 12,6 sampai 26,3 cm adalah ikan (44,6%), makanan

lainnya adalah potongan hewan air, siput air, Rotifera dan Rhizopoda dan



banyak lagi hewan —hewan kecil seperti serangga yang menjadi makan yang
disukai ikan gabus.

2.3 Kondisi Lingkungan Hidup lkan Gabus

2.3.1 Oksigen Terlarut (DO)

Biota air membutuhkan oksigen guna pembakaran bahan makanan untuk
menghasilkan aktivitas. Ketersediaan oksigen bagi biota air akan menentukan
lingkaran aktivitasnya, konversi pakan, demikian juga laju pertumbuhan
bergantung pada oksigen. Karena itu, kekurangan oksigen dalam air dapat
menggangu kehidupan biota air. Beberapa jenis ikan mampu bertahan hidup
pada perairan dengan konsentrasi kadar oksigen 3 ppm, namun konsentrasi
minimum yang masih dapat diterima sebagian besar spesies budidaya dengan
baik adalah 5 ppm (Kordi dan Andi, 2007). Ikan gabus termasuk ikan yang kuat
dalam ketahanan hidupnya karena mampu hidup di lingkungan yang berlumpur
dan rendah oksigen karena memiliki labyrint alat bantu pernafasan bagi ikan
(Lukito, 2010).

2.3.2 Derajat Keasaman (pH)

pH dikenal juga dengan istilah derajat keasaman pH (puissance negatif
de H) yaitu logaritma dari kepekatan dari ion-ion H (hidrogen) yang terlepas
dalam suatu cairan. Derajat keasaman atau pH air menunjukkan aktivitas ion
hidrogen dalam larutan tersebut dan dinyatakan sebagai konsentrasi ion
hidrogen pada suhu tertentu. Nilai pH pada banyak perairan alami berkisar
antara 4 sampai 9. Karena nilai pH didefinisikan sebagai logaritma negatif
konsentrasi ion H*, maka harus diperhitungkan dalam menentukan rata-rata nilai
pH rendah bersamaan dengan rendahnya kandungan mineral yang ada dan
sebaliknya. Mineral tersebut digunakan sebagai nutrien di dalam siklus produksi
perairan dan pada umumnya perairan alkali adalah lebih produktif dari pada

perairan yang asam (Kordi dan Andi, 2007). Menurut Jubaedah (2006), beberapa



jenis ikan yang toleran terhadap pH asam (<6) adalah betok (Anabas testudieus),
sepat (Trichogaster sp.), seluang (Rasbora leptosoma) dan gabus.
2.3.3 Suhu

Pertumbuhan dan kehidupan biota budidaya sangat dipengaruhi suhu air.
Umumnya dalam batas-batas tertentu kecepatan pertumbuhan biota meningkat
sejalan dengan naiknya suhu air, sedangkan derajat kelangsungan hidupnya
bereaksi sebaliknya terhadap kenaikan suhu (Kordi dan Andi, 2007). Menurut
Hartanto (2010), bahwa suhu yang sesuai untuk ikan gabus yaitu sekitar 22-
26°C.

Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang disukai bagi
pertumbuhannya. Suhu mempengaruhi aktifitas metabolisme organisme, karena
itu penyebaran organisme baik di lautan maupun di perairan air tawar dibatasi
oleh suatu perairan tersebut. Semakin tinggi suhu air, semakin rendah daya larut
oksigen di dalam air serta sebaliknya. Ikan gabus dapat hidup diperairan tawar
dengan kisaran suhu 25°C sampai 32°C. Menurut Fitriliyani (2005), bahwa ikan
gabus dapat hidup di perairan tawar dengan kisaran suhu 25,0- 30°C.

Lee dan Ng (1994) dalam Courtenay dan William (2004) melaporkan ikan
gabus ini dapat hidup pada musim semi dengan suhu sangat rendah yaitu 13°C.
Ikan ini juga dapat mentolerir suhu yang ekstrim hingga 36,5°C.

2.3.4 Arus Air

Arus air adalah faktor yang mempunyai peranan yang sangat penting baik
pada perairan lotik ( perairan mengalir ) maupun pada perairan lentik ( perairan
tenang ). Hal ini berhubungan dengan penyebaran organisme, gas-gas terlarut
dan mineral yang terdapat di dalam air. Kecepatan aliran air akan bervariasi
secara vertikal. Arus air pada perairan lotik umumnya bersifat turbulen yaitu arus
air yang bergerak ke segala arah sehingga air akan terdistribusi ke seluruh

bagian dari perairan (Barus, 2001).



Ikan gabus merupakan ikan yang memiliki habitat di rawa-rawa. Ikan ini
termasuk ikan yang kuat dalam pertahanan hidupnya karena memiliki labyrint
yang mampu bertahan hidup di lingkungan yang berlumpur dan miskin oksigen.
Meski dapat hidup di rawa, ikan gabus juga menyenangi perairan yang tenang
seperti danau, waduk, dan sungai (Ansar dan Lucia, 2010).

Pillay (1993) dalam Fitriliyani (2005) mengemukakan bahwa ikan gabus
sangat tahan terhadap ketersediaan air yang sangat terbatas.ikan gabus tidak
memerlukan air yang sangat deras, sehingga ikan ini cocok dibudidayakan pada
kondisi perairan yang stagnan. Jika keadaan terus basah ikan ini dapat hidup di
luar perairan untuk beberapa lama dan dapat bertahan hidup pada masa
kekeringan dengan membenamkan diri di dalam lumpur basah untuk bertaan
hidup.

2.3.5 Manfaat Dari lkan Gabus

Sebagai bahan pangan, hasil perikanan merupakan sumber protein yang
tinggi kualitasnya dengan kelebihan tersedianya semua asam amino esensial
dan kecukupannya menyediakan asam-asam amino. lkan gabus telah lama
dikenal sangat bermanfaat bagi kesehatan sebagai pengobatan tradisional
maupun pengobatan modern. Di Indonesia telah banyak dilakukan penelitian dan
studi kasus dalam pemanfaatan ikan gabus untuk peningkatan albumin maupun
protein tubuh dan hasilnya sangat memuaskan. Bahkan selain meningkatkan
albumin dan protein tubuh yang sangat cepat dan efektif karena bernilai biologis
tinggi, sangat mudah diserap oleh saluran pencernaan dan mengandung asam
amino lengkap, juga dapat mempertahankan albumin dan protein dalam batas
normal, juga baik untuk memulihkan kondisi tubuh yang lemah, misalnya pada
pasien stroke dan gagal ginjal dan membantu metabolisme, misalnya pada
pasien Diabetes Mellitus karena mengandung vitamin dan mineral yang sangat

dibutuhkan tubuh, juga membantu bagi yang mengalami anemia akibat



kekurangan darah (Haemoglobin) dan zat besi (Fe). Dari nilai komposisi bahan
makanan dikatakan bahwa kandungan protein dalam ikan gabus ternyata paling
tinggi, yaitu 25% dan kadar albumin pada ikan gabus segar sebesar 6,2%,
dengan kadar lemak sangat rendah (Nurtitus, 2010).

Suprayitno (2006) dalam Utomo et.al, (2012) mengemukakan bahwa
protein ikan gabus segar mencapai 25,1%, sedangkan 6,224 % dari protein
tersebut berupa albumin. Albumin merupakan jenis protein terbanyak di dalam
plasma yang mencapai kadar 60 persen dan bersinergi dengan mineral Zn yang
sangat dibutuhkan untuk perkembangan sel maupun pembentukan jaringan sel
baru seperti akibat luka dan penyembuhan luka akibat operasi. Selain itu, kadar
lemak ikan gabus relatif rendah dibandingkan kadar lemak jenis-jenis ikan lain
(tongkol 24,4% dan lele 11,2%) sehingga memungkinkan umur simpan ikan

gabus lebih panjang karena kemungkinan mengalami ketengikan lebih lama.

2.4 Pemetaan Dengan Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)

Geographic Information System (GIS) atau sistem informasi geografis
(SIG) diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan
data geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam,
lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya (Sukandar
et.al, 2005).

Menurut Hanifah (2012), SIG dapat didefisinikan sebagai suatu sistem
informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi geografis.
Informasi geografis yaitu informasi mengenai tempat-tempat yang terletak di
permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek terletak di

permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan (atribut) yang terdapat di



permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui. SIG merupakan
sebuah sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan data
dan manipulasi informasi geografis. SIG tersusun atas konsep beberapa lapis
(layer) dan relasi.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada
suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya
memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial
yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang
memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga
aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi, kondisi,
trend, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari
sistem informasi lainnya, (Hartoyo et al, 2010).

Aini (2007) menjelaskan bahwa pada awalnya fungsi utama SIG adalah
untuk melakukan analisis data spasial. Dilihat dari sudut pemrosesan data
geografik, SIG bukanlah penemuan baru. Pemrosesan data geografik sudah
lama dilakukan oleh berbagai macam bidang ilmu, yang membedakannya
dengan pemrosesan lama hanyalah digunakannya data digital. Adapun fungsi -
fungsi dasar dalam SIG adalah sebagai berikut :

e Akuisisi data dan proses awal meliputi ; digitasi, editing, pembangunan
topologi, konversi format data, pemberian atribut dll.

e Pengelolaan database meliputi ; pengarsipan data, pemodelan bertingkat,
pemodelan jaringan pencarian atribut dll.

e Pengukuran keruangan dan analisis meliputi ; operasi pengukuran, analisis
daerah penyanggga, overlay, dll.

e Penayangan grafis dan visualisasai meliputi ; transformasi skala,

generalisasi, peta topografi, peta statistik, tampilan perspekiif.



3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di perairan umum kabupaten Probolinggo
bagian Barat Propinsi Jawa Timur yang meliputi enam kecamatan antara lain
kecamatan Sumberasih, Tongas, Lumbang, Sukapura, Sumber dan Wonomerto

mulai tanggal April 12 hingga 20 Juli 2012 pada musim kemarau.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat-Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain :
e GPS (Global Positioning Sistem) untuk mengetahui posisi geografis objek
yang diteliti
e pH paper berfungsi untuk mengukur derajat keasaman air
e DO meter untuk menghitung kandungan oksigen teralut dalam air
¢ Thermometer untuk mengukur suhu air
e Jaring ikan untuk menangkap ikan sampel
e Penggaris untuk mengukur panjang tubuh ikan sampel
¢ Stopwatch untuk mengukur kecepatan waktu
o Plastik ikan untuk tempat ikan sampel
e Mesin scan untuk memindai peta hardcopy
¢ Unit komputer berfungsi untuk mengolah data
e Botol air 600 ml untuk mengukur kecepatan arus sungai
3.2.2 Bahan-Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain :

¢ Peta rupa bumi kabupaten Probolinggo digital dengan sistem kordinat



e Kuesioner yang diberikan kepada ; penangkap ikan gabus, kosumen,
pengolah ikan gabus, Dinas Kelautan dan Perikanan, dan badan Lingkungan
Hidup

e Peta rupa bumi hardcopy kabupaten Probolinggo bagian Barat yang meliputi
kecamatan Sumberasih, Tongas, Lumbang, Sukapura, Kuripan, Sumber dan

Wonomerto

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Suryabrata (1994), metode deskriptif adalah suatu metode yang
menggambarkan keadaan atau kejadian-kejadian pada suatu daerah tertentu.
Dalam metode ini pengambilan data dilakukan tidak hanya terbatas pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi juga meliputi analisis dan
pembahasan tentang data tersebut.

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta -
fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki (Nazir, 1999). Dengan
metode deskriptif diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi yang meliputi lokasi, debit air, suhu, pH, DO dan kedalaman

perairan.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Penelitian
a. Digitasi Peta
Digitasi yaitu proses untuk mengubah informasi geografis yang tersedia
dalam kertas ke format digital (Sambah dan Fuad, 2008). Adapun persiapan

yang dilakukan dalam kegiatan digitasi peta diantaranya yaitu :



Dilakukan pengecekan terhadap kelayakan peta meliputi skalanya, kebenaran
informasinya, tahun penerbitan dan koordinatnya.

Peta di-scan untuk merubah ke format digital

Data digital kemudian diproses melalui digitasi dengan bantuan perangkat
lunak Arcview GIS 3.3. Digitasi dilakukan terhadap semua obyek yang ada di
peta yang dapat dibedakan menjadi obyek titik, garis, maupun area (poligon).
Pencarian lokasi penyebaran ikan gabus berasal dari informasi penagkap
kemudian penetuan titik lokasi penyebaran ikan gabus dengan bantuan GPS

Proses konversi data analog ke digital dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Proses Konversi Data Analog Ke Digital Yang Ber-Georeferensi



b. Pembuatan Kuesioner
Kuesioner merupakan cara dalam pengambilan data dan informasi yang
berasal dari orang lain. Informasi yang dibutuhkan tentang penelitian ini

diantaranya adalah sebagai berikut:

Daerah penangkapan

Jumlah hasil tangkapan

Daerah pemasaran

Pemanfaatan tangkapan
3.4.2 Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian di lapang adalah sebagai
berikut :
a. Pencarian Sampel Kuesioner

Kuisioner disebarkan kepada penduduk yang berprofesi sebagai
penangkap atau pencari ikan gabus, selain itu kuisioner juga dibagikan kepada
kosumen ikan gabus. Pengambilan data kuisioner ini yaitu minimal sebanyak 25
kuisioner pada penangkap dan minimal 10 kuisioner kepada konsumen yang
diasumsikan dengan jumlah tersebut telah mewakili daerah Barat Kabupaten
Probolinggo. Selain itu 1 kuisioner diberikan kepada Dinas Kelautan dan
Perikanan dan 1 kuisioner kepada Badan Lingkungan Hidup. Penyebaran
kuesioner ini berfungsi untuk mengetahui lokasi penyebaran ikan gabus.
b. Pencarian Lokasi Ikan Gabus

Penentuan lokasi ikan gabus yang tersebar pada titik tertentu tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, melainkan dengan cara mencari informasi lokasi
penyebaran ikan gabus dari para penangkap atau masyarakat sekitar yang
mengetahui penyebaran ikan gabus, sehingga informasi yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan, dengan demikian lokasi yang diperoleh akan akurat.



Selain itu dalam pengambilan data juga berasal dari informasi penjual ikan gabus
segar (supliyer) maupun dari penjual ikan gabus yang telah diolah menjadi
masakan. Penentuan lokasi penyebaran ikan gabus ini digunakan untuk
menentukan titik koordinat penyebaran ikan gabus.
c. Penentuan Titik Koordinat

Setelah lokasi penyebaran ikan gabus diketahui maka dilakukan survei
lokasi bendasarkan informasi kuisioner dari penangkap, kemudian ditentukan titik
koordinat lokasi ikan gabus menggunakan alat GPS. Lokasi penyebaran ikan
gabus tersebut akan diproses dalam kegiatan pemetaan selanjutnya, termasuk
pemberian data atribut pada tiap lokasi. Data atribut ini meliputi suhu, pH, DO,

ketinggian, dan kecepatan arus.

3.5 Parameter Uji
Parameter uji dalam penelitian ini adalah kualitas air. Pengukuran kualitas
air meliputi suhu perairan, DO, pH, dan kecepatan arus. Pengukuran kualitas air

tersebut hanya dilakukan di tempat ditemukannya ikan gabus.

3.6 Analisa Data

Analisis data dilakukan guna memetakan daerah penyebaran ikan gabus
(Channa gachua), serta daerah yang cocok untuk kegiatan budidaya yang sesuai
dengan parameter kualitas air. Analisis ini meliputi tabulasi untuk data kuesioner
dan skoring terhadap parameter kualitas air yang diamati untuk kesesuain air
atau daerah budidaya dan selanjutnya dilakukan pemrosesan data dalam bentuk
SIG. Pemrosesan ini dengan menggunakan data yang sudah dikumpulkan dan
ditabulasikan dalam bentuk tabuler. Disini ada unsur lintang atau garis x dan
garis bujur atau garis y dan keseluruhan parameter uji (suhu, pH, DO dan
kecepatan air) yang menggambarkan kondisi riil saat pengambilan data di

lapangan. Keseluruhan data ini akan dilakukan analisis sederhana dalam SIG



dengan memanfaatkan fasilitas query builder untuk mencari titik atau lokasi mana
yang merupakan daerah penyebaran ikan gabus, serta fasilitas buffer guna
penentuan daerah kelayakan budidaya ikan gabus berdasarkan parameter uji

tersebut di titik sampling.

3.7 Tahapan Kegiatan Penelitian
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Hasil akhir :

Peta penyebaran ikan gabus
(Channa gachua) di
kabupaten Probilinggo bagian
BArat

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian



Pada penelitian ini proses pengolahan data dari lapangan untuk
kemudian dapat ditampilkan dalam peta meliputi keseluruhan komponen di atas.
Hasil pembuatan peta tersebut maka akan dapat diketahui dan dilihat
penyebaran ikan gabus di perairan umum kabupaten Probolinggo bagian Barat.

Analisis selanjutnya yaitu pemetaan kesesuaian daerah budidaya ikan
gabus berdasarkan parameter kualitas air yang telah diukur di lapangan serta
berdasarkan toleransi habitat hidup ikan gabus, sehingga dapat diketahui lokasi
yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan gabus.

Dalam rangka menentukan daerah yang sesuai untuk kegiatan budidaya
ikan gabus maka perlu dilakukan skoring daerah studi. Penentuan nilai skoring
ini didasarkan pada literatur, bahwa kualitas air yang sesuai untuk kegiatan
budidaya akan memiliki nilai tertinggi. Kegiatan skoring parameter kualitas air
yang sesuai (S1) memiliki nilai 4, cukup sesuai (S2) memiliki nilai 3, kurang
sesuai (S3) memiliki nilai 2, dan tidak sesuai (TS) memiliki nilai 1. Berdasarkan
pengukuran kuaitas air di lapangan yang kemudian dilakukan pengolahan
dengan metode SIG maka akan dihasilkan peta yang menggambarkan daerah-
daerah yang dianggap sesuai untuk kegiatan budidaya ikan gabus di daerah

studi.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Kabupaten Probolinggo Bagian Barat
4.1.1 Kondisi Administrasi

Secara umum Wilayah administrasi kabupaten Probolinggo terdiri dari 24
kecamatan, 5 kelurahan dan 325 desa. Sedangkan wilayah administrasi
kabupaten Probolingo bagian Barat terdiri dari 7 kecamatan yaitu kecamatan
Sumberasih terdiri dari 13 desa, kecamatan Tongas terdiri dari 14 desa,
kecamatan Lumbang terdiri dari 10 desa, kecamatan Sukapura terdiri dari 12
desa, kecamatan Kuripan terdiri dari 7 desa, kecamatan Sumber terdiri dari 9
desa serta kecamatan Wonomerto terdiri dari 11 desa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Peta Administrasi Kabupaten Probolinggo Bagian Barat



4.1.2 Kondisi Geografi

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kabupaten yang termasuk
wilayah Propinsi Jawa Timur, berada pada posisi 7°40’ s/d 8°10’ Lintang Selatan
dan 111°50° s/d 113°30’ Bujur Timur, dengan luas wilayah 1.696,16 kmZ.
Kabupaten Probolinggo terletak di lereng gunung-gunung yang membujur dari
Barat ke Timur, yakni pegunungan Tengger, gunung Lamongan dan gunung
Argopuro. Wilayah kabupaten Probolinggo terletak pada ketinggian 0 — 2.500 m
di atas permukaan laut, tanahnya berupa tanah vulkanis yang banyak
mengandung mineral yang berasal dari ledakan gunung berapi berupa pasir dan
batu, lumpur bercampur dengan tanah liat yang berwarna kelabu kekuning-
kuningan. Pada ketinggian 750 — 2.500 m di atas permukaan laut, cocok untuk
jenis tanaman sayur-sayuran dan pada ketinggian 150 - 750 m diatas permukaan
laut, yang membujur dari Barat ke Timur di bagian Selatan yang berada di kaki
gunung Argopuro, sangat cocok untuk tanaman kopi, buah-buahan seperti,
durian, alpukat dan buah lainnya, contoh di kecamatan Tiris dan kecamatan
Krucil.

Hampir sebagian besar, perairan umum kabupaten Probolinggo bagian
Barat merupakan dataran tinggi yang berbukit — bukit terutama pada kecamatan
Sukapura yang terdapat gunung Bromo dengan ketinggian 2.392 m. Wilayah
kabupaten Probolinggo bagian Barat sebelah Utara berbatasan langsung dengan
Selat Madura, untuk bagian Timur berbatasan langsung dengan Kota
Probolinggo, kecamatan Leces, dan Bantaran, untuk bagian Selatan berbatasan
langsung dengan kabupaten Jember dan kabupaten Lumajang, sedangkan
bagian Barat berbatasan dengan kabupaten Pasuruan. Untuk lebih jelasnya,
peta kabupaten Probolinggo bagian Barat dapat dilihat pada Gambar 5 halaman

selanjutnya.
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Gambar 5. Peta Kabupaten Probolinggo Bagian Barat

4.2 Hasil Tabulasi Kuisioner
4.2.1 Penangkap

Berdasarkan observasi lapangan didapatkan penangkap ikan gabus yang
tersebar di daerah penelitian berjumlah 21 orang, jumlah ini yang dijadikan
responden (Lampiran 1). Data tabulasi kuesioner mengenai penangkap dapat
dilihat pada tabel 1. Sedangkan diagram hasil tabulasi kuesioner mengenai
penangkapan ikan gabus dapat dilihat pada Lampiran 2. Analisa hasil diagram
tabulasi dari 21 orang penangkap, 71 % penangkap menjawab jumlah hasil
tangkapan dalam 1 minggu yaitu 1-5 kg, 62% penangkap menjawab jumlah hasil
tangkapan 5 tahun terakhir menurun, 67% penangkap menjawab ukuran ikan
gabus hasil tangkapan saat ini 10-20 cm, 76% penangkap menjawab ukuran
hasil tangkapan 5 tahun terahir lebih kecil, 100% penangkap menjawab hasil

tangkapan ikan gabus lebih sedikit dibandingkan dengan ikan lain, 62%



penangkap menjawab alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan
gabus menggunakan alat tangkap setrum, 90% penangkap menjawab jumlah
hasil tangkapan lebih banyak pada musim hujan, 67% penangkap mejawab
penjualan hasil tangkapan dijual langsung ke konsumen, 81% penangkap
menjawab ikan yang dijual dipergunakan sebagai obat, 62% penangkap
menjawab tingkat kegemaran masyarakat mengkonsumsi ikan gabus suka
mengkonsumsi, 100% penangkap menjawab hargajual ikan gabus lebih dari Rp
10.000 perkilo gram, dan 67% penangkap menjawab jumlah hasil tangkapan ikan
gabus paling banyak pada lokasi sungai.

Jumlah hasil tangkapan selama 5 tahun terakhir sebanyak 21 responden
mengatakan bahwa ikan gabus di alam mengalami penurunan yang di akibatkan
oleh jumlah penangkap yang menggunakan alat tangkap setrum sangat banyak
dan kurangnya pengawasan dari Dinas Perikanan dan Kelautan kabupaten
probolinggo yang masih kurang serta minimnya penyuluhan tentang bahaya
penangkapan ikan dengan menggunakan setrum yang dapat merusak
pelestarian hidup ikan, sedangkan 8 responden mengatakan hasil tangkapan
ikan gabus di alam selama 5 tahun terakhir tetap. Secara umum, ikan gabus
banyak ditemukan di daerah sungai yang berarus tenang sampai sedang. Hal ini
dapat diketahui dari hasil kuisioner terhadap penangkap ikan gabus yang
menyatakan ikan gabus banyak ditemukan di daerah sungai yang alirannya
tenang. Selain itu, ikan gabus juga menyukai tepi sungai yang berbatu dan suka
didaerah yang banyak terdapat seresah dedaunan (Gambar 6), daerah
persawahan maupun rawa — rawa. lkan gabus biasa didapati di danau, rawa,
sungai, dan saluran - saluran air hingga kesaluran irigasi persawahan. Ikan ini
memangsa aneka ikan kecil-kecil, serangga, dan berbagai hewan air lain

termasuk kecebong dan kodok (Pamuji dan Rachmat, 2003).



Tabel 1. Data tabulasi kuesioner penangkap ikan gabus (Channa gachua) di
Kabupaten Probolinggo Bagian Barat

No. | Pertanyaan (Penangkap) Jumlah
1 | jumlah hasil penangkapan dalam satu minggu
a.1-5kg 15
b.5-10kg 6
2 | Jumlah tangkapan 5 tahun terakhir
a. Menurun 13
b. Tetap 8
3 | Ukuran ikan hasil tangkapan saat ini
a.1-10cm 4
b. 10-20 cm 14
c.>20cm 3
4 | Ukuran hasil tangkapan 5 thun terahir
a. Lebih kecil 16
b. Tetap 5
5 | Hasil tangkapan dibandingkan dengan ikan lain
a. < dari ikan gabus 21
6 | Alat tangkap yang digunakan
a. Pancing 6
b. Setrum 13
c. Obat 2
7 | Jumlah tangkapan lebih banyak pada musim
a. Musim hujan 19
b. Musim kemarau 2
8 | Penjualan hasil tangkapan
a. Dijual langsung ke konsumen 14
b. Dijual ke pengepul 5
c. Dikonsumsi sendiri 2
9 | lkan yang dijual dipergunakan untuk
a. Lauk / atau masakan 4
b. Obat 17
10 | Tingkat kegemaran masyarakat mengkonsumsi ikan gabus
a. Suka 13
b. Tidak suka 4
c. Biasa saja 4
11 | Harga jual ikan gabus
a. 2 Rp 10.000,- 18
12 | jumlah hasil tangkapan paliang banyak pada lokasi
a. Sawah 2
b. Sungai 14
c. Rawa 3
d.Sumber mata air 2

Sumber : Survey Lapang, 2012



Dari data Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap tahunnya ikan gabus
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena penangkapan ikan gabus yang
berlebihan serta banyaknya penangkap yang menggunakan alat tangkap setrum
yang merusak habitat alaminya.karena dengan menggunakan alat tangkap
setrum ini, semua larva ikan dapat ikut mati sehingga tidak ada generasi penerus
pada ikan tersebut, berbeda dengan alat tangkap yang menggunakan jala atau

pancing.

Gambar 6. Tepi Sungai Berbatu Yang Disukai Ikan Gabus

4.2.2 Konsumen

Berdasarkan observasi lapangan didapatkan jumlah konsumen ikan
gabus yang tersebar di daerah kajian berjumlah 12 orang, dimana jumlah ini
yang dijadikan responden. Data tabulasi kuesioner mengenai konsumen dapat
dilihat pada tabel 2. Sedangkan Diagram hasil tabulasi kuesioner mengenai
konsumen ikan gabus dapat dilihat pada Lampiran 3. Analisa hasil diagram
tabulasi dari 12 orang konsumen, 57% konsumen menjawab ikan gabus yang
dibeli sebanyak 1 kg, 71% konsumen menjawab ikan gabus yang dibeli langsung
dari penangkap ikan, 100% konsumen menjawab semua konsumen ikan gabus
mengetahui manfaat ikan gabus, 57% konsumen menjawab ikan gabus yang

dibeli dimanfaatkan sebagai obat, 57% konsumen menjawab jarang membeli



ikan gabus, 71% konsumen menjawab selang waktu pembelian ikan gabus yaitu
satu bulan satu kali, 83% konsumen menjawabkondisi ikan gabus pada saat
dibeli masih dalam keadaan segar (hidup), dan 86% konsumen menjawab lebih
dari Rp 15.000 perkilo gram.

Tabel 2. Data Tabulasi Kuesioner Konsumen lkan Gabus (Channa gachua) di
Kabupaten Probolinggo Bagian Barat

No. | Pertanyaan (Konsumen) Jumlah
1 | Jumlah pembeli ikan gabus
a.<1lkg 4
b.>1kg 3
2 | Tempat pembelian ikan gabus
a. Pasar / pengepul 5
b. Tukang tangkap ikan gabus 2
Tingkat pengetahuan manfaat ikan gabus untuk baik
3 | kesehatan
a. Mengetahui 7
4 | lkan gabus dimanfaatkan untuk
a. Lauk 1
b. Obat 4
c. Keduanya 2
5 | Tingkat rutin pembelian ikan gabus
a. Rutin 3
b. Tidak rutin 4
6 | Selang waktu pembelian ikan gabus
a. Satu minggu satu kali 2
b. Satu bulan satu kali 5
7 | Kondisi ikan pada saat pembelian
a. Segar (hidup) 5
b. Mati 1
8 | Harga beli ikan gabus per kg
a. < Rp.15.000,- 1
b. =2 Rp.15.000,- 6

Sumber : Survey Lapang, 2012

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa semua konsumen ikan gabus
mengetahui tentang khasiat ikan gabus terhadap kesehatan. Sebagian besar
ikan gabus dimanfaatkan oleh konsumen sebagai obat penyembuh luka sehabis

operasi. Oleh sebab itu, permintaan akan ikan gabus di daerah kajian setiap



tahunnya cenderung meningkat disebabkan sudah mengertinya masyarakat
akan kandungan ikan gabus sebagai penyembuh luka paska operasi.
4.2.3 Pengolah

Berdasarkan observasi lapangan tidak didapatkan pengolah ikan gabus di
daerah kajian, hal ini dikarenakan sulitnya untuk mencari para penangkap ikan
gabus yang bersedia untuk rutin menyetor kepada pengolah ikan gabus di
daerah kajian. Karena sebagian besar para penangkap langsung menyetor
kepada pengolah ikan gabus di luar daerah kajian terutama di kecamatan
Kraksaan.
4.2.4 Dinas Perikanan dan Kelautan

Berdasarkan observasi lapangan dari Dinas Kelautan dan Perikanan
diperoleh data bahwa tidak adanya peraturan khusus tentang penangkapan ikan
gabus. Belum adanya data yang menunjang tentang penangkapan maupun
pengolahan ikan gabus serta belum adanya penyuluhan tentang budidaya ikan
gabus di wilayah kabupaten Probolinggo menyebabkan masyarakat masih
melakukan kegiatan penangkapan ikan gabus dengan menggunakan setrum
atau obat (potas), karena dengan setrum lebih cepat mendapatkan ikan dari
pada menggunakan pancing atau jala, tetapi hal ini sangat tidak baik bagi
ekosistem perairan karena dapat membunuh semua ikan dengan semua ukuran.
Selain itu, meski pemerintah telah mengeluarkan Pasal 8 Undang — Undang RI
No. 45 Tahun 2009 peraturan tentang larangan penggunaan alat tangkap setrum
dan sejenisnya yang membahayakan namun pengawasannya masih sangat
minim, jadi masih banyak penangkap yang menggunakan alat tangkap setrum.
4.2.5 Badan Lingkungan Hidup

Berdasarkan data kuisioner dari Badan Lingkungan Hidup kabupaten
Probolinggo tentang kondisi sumber daya alam di kabupaten Probolinggo yang

mempengaruhi habitat hidup ikan gabus meliputi daerah persawahan, kualitas



dan kuantitas air dan sungai serta tingkat pencemaran. Badan Lingkungan Hidup
kabupaten Probolinggo juga menjelaskan bahwa setiap tahunnya kondisi kualitas
air sungai semakin menurun. Menurunnya Kkualitas air sungai ini disebabkan
karena beban cemar yang berasal dari kegiatan domestik, pertanian serta
pembuangan limbah pabrik disekitar aliran sungai maupun di semua badan
sungai. Pada tahun 2011, sungai yang parameternya paling banyak melebihi
baku mutu adalah sungai Rondoningo, sungai Kertosono, sungai Kandang Jati,
sungai Kedung Galeng serta sungai Gending. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 3 dibawah ini serta hasil uji laboratorium dapat dapat dilihat pada
Lampiran 8.

Tabel 3 . Parameter Uji yang Tidak Memenuhi Baku Mutu

No Sungai Parameter Yang_MeIebihi Baku Mutu Ket
' BOD Nitrit-N | TDS Seng '
1. | Rondoningo + : + + 3
2. | Kertosono - - + + 2
Kandang Jati /
£ Kebonagung ' > i i 2
4. | Kedung Galeng + + - - 2
5. | Jabung + + - - 2
6 Gending - - + 1

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo Tahun 2011

4.3 Pemetaan Potensi Ikan Gabus (Channa gachua)
4.3.1 Lokasi Penyebaran Ikan Gabus (Channa gachua)

Penyebaran ikan gabus banyak tersebar di lokasi yang tergenang air
pada kondisi arus tenang maupun arus deras sekalipun. Lokasi yang banyak
ditempati ikan ini terutama pada tepi sungai berbatu dan banyak seresah yang
digunakan sebagai tempat persembunyian. Titik lokasi penyebaran ikan gabus
diambil secara acak melalui narasumber para penangkap ikan gabus. Dari data
di lapangan kemudian dilakukan kegiatan pemetaan. Titik geografis lokasi

sampling dan gambaran lokasi penyebaran ikan gabus di Kabupaten Probolinggo



bagian Barat disajikan pada Tabel 4 dan hasil sampling lokasi berdasarkan posisi

geografi

yang menggambarkan

penyebaran

ikan gabus di

Probolinggo bagian Barat dapat dilihat pada Gambar 8.

kabupaten

Tabel 4. Titik Geografis Lokasi Sampling dan Gambaran Lokasi Penyebaran lkan
Gabus di Kabupaten Probolinggo Bagian Barat

No Tempat Titik Koordinat Ketinggian _Keadaan
X Y (m dpl) Lingkungan
Sungai berbatu
1 : 113°03'55.1" | 07°52'01.5" 547 dgRaan banyak
Kali Ngepung pohon bambu
Kec. Sukapura disekitarnya
Sungai berbatu
& 113°04'15.0" | 07°51'58.4" 524 y T TGS
Palang Besi pohon bambu
Kec. Lumbang disekitarnya
Sungai kecil
3 Kali Sono D_esa 113°04'21.7" | 07°41'29 5" 477 dengan sekitar
Palang Besi banyak pohon
Kec. Lumbang bambu
Sungai berbatu
oo/ . -, > dengan banyak
N Kali Palang Besi NS S o pohon bambu
Kec. Lumbang disekitarnya
Sumber
|| Lo 113°03'43.2" | 07°50'55.7" 468 ST G
Kuning Kec. air dekat area
Lumbanng persawahan
Sumber mata
6 Sumber Tirta 113°03'56.6" | 07°49'47 3" 340 air besar dekat
Agung Kec. area
Lumbang persawahan
Sungai kecll
7 - 113°03'41.2" | 07°49'38.7" 336 | berbatu dekat
Lumbang Kec. area
Lumbang persawahan
Sungai kecil
g -| Kali Negara 113°0321.6" | 07°49'34.6" 333 Y ot
Rejo Kec. area
Lumbang persawahan
Sungai kecll
9 Sungai Sepuh 113°09'03.6" | 07°48'18.4" 78 dengan sekitar
Gembol Kec. banyak pohon
Wonomerto bambu
Kali Pesisir Sungai berbatu
o | EE] PRt 113°10'11.9" | 07°45'16.5" 34 Fadin Daghiel
Kec. pohon bambu
Sumberasih disekitarnya
11 | Kali Desa 113°09'34.6" | 07°45'51.9" 53 Sungai saluran




Mentor
Kec.Sumberasih

irigasi daaerah
persawahan

Kali Besi Desa

Sungai besar

12 | Ambulu Kec. 113°08'50.3" | 07°45'44.0" 49 dengan banyak
Sumberasih pohon bambu
Kali Desa Sungai berbatu
13 | SumberBendo | 41304804 1 | 07°45'52.0" 47 HeDEel BArSL
Kec. pohon bambu
Sumberasih disekitarnya
Sungai saluran
irigasi daaerah
ok el Siaotye 113°08'25.2" | 07°44'53.6" 38 T L gl
Desa Banjar dengan banyak
Sari tanaman
Kec.Sumberasih kangkung
Kali Klompret Sungai berbatu
15 ' |40F S 113°06'10.7" | 07°43'54.4" 5 RIETIEED DRI
Wetan pohon bambu
Kec.Tongas disekitarnya
Sumber mata
Kali Sumber air besar
16 | Gayam Desa 113°06'14.1" | 07°43'55.3" 10 dengan KJA
Tongas Wetan dekat
Kec. Tongas pemukiman
Sungai berbatu
Kali Tongas - " of 1 dengan banyak
17 Wetan Keo. 113°06'00.1" | 07°43'48.4 13 pohon bambu
Tongas disekitarnya
Kali Bejuna Sungai berbatu
Ty || [DEE TEERS 113°05'44.8" | 07°44'27.2" 19 S ST
Kulon Kec. pohon bambu
Tongas disekitarnya
Sungai berbatu
19 . 113°04'14.8" | 07°43'51.7" 29 S ST
Kali Lawean pohon bambu
Kec. Tongas disekitarnya
Sungai berbatu
50 | N G 113°03'34.2" | 07°46'22.2' 104 dengan banyak
Pamatan Kec. tanaman liar
Tongas disekitarnya
Sungai berbatu
97 |.Kall SUNRCY 113°05'35.7" | 07°47'15.3" 106 @ el
Kramat Kec. pohon bambu
Tongas disekitarnya
Sungai berbatu
N | Ve y 113°06'12.2" | 07°46'26.7" 73 Hedbanbanygs
sumber Kramat tanaman liar
Kec. Tongas disekitarnya
Sungai berbatu
D | LDy 113°06'30.3" | 07°44'34.7" 26 S Bet

Wringinanom
Kec tongas

tanaman liar
disekitarnya




Kali Perawan Sungai berbatu
o4 |DesaTONgas | 44300613 on | g7°44'00.9" 28 dengan banyak
Wetan Kec. tanaman liar
Tongas disekitarnya
Sungai berbatu
ANV i 113°06'08.0" | 07°43'40.6" 21 Cerigen banyk
Tongas Kulon pohon bambu
Kec. Tongas disekitarnya
, . Waduk Jatisari
gg | Waduk Jati Sari | 44401503 gv | 0793322 6" 146 | kec. Kuripan
Kec. kuripan
Sungai berbatu
Kali Desa dengan banyak
27 | Kedawung Kec | 113°07'52.5" | 07°53'23.4" 301 tanaman liar
Kuripan disekitarnya
Sungai berbatu
Kali Jerukan dengan banyak
28 | Desa Resongo | 113°00'49.9" | 07°53'00.3" 295 tanaman liar
Kec. Kuripan disekitarnya
Kali Sumber csig:g; %er?;:;
o9 | Kelompek Desa | 4430056 g+ | 07°5243.3" 355 tanaman liar

resongo Kec.
Kuripan

disekitarnya

Sumber : Survey Lapang, 2012

Ikan gabus banyak ditemukan pada daerah sungai yang memiliki aliran

tenang. Selain itu ikan ini juga menyukai tepian sungai yang berbatu yang

digunakan sebagai tempat persembunyiannya. lkan gabus ini selain terdapat di

sungai juga banyak ditemukan di daerah saluran irigasi persawahan (Gambar 7)

Gambar 7. Salah Satu Habitat Ikan Gabus Pada Saluran Irigasi Sawah

Hal ini disebabkan pada daerah persawahan juga banyak terdapat ikan —

ikan kecil maupun anak katak yang merupakan makanan kesukaan bagi ikan




gabus. Menurut Supriyadi (2010) lkan gabus merupakan ikan karnivora dengan
makanan utamanya adalah udang, katak, cacing, serangga dan semua jenis
ikan.. Pada fase paska larva ikan gabus memakan makanan yang mempunyai
kuantitas yang lebih besar seperti Daphnia sp. dan Cyclops sp. , sedangkan ikan
dewasa akan memakan udang-udangan (Macrobrachium sp), serangga, katak
(Ranna sp), cacing (Lumbricus sp) dan ikan.

Lee (1994) dalam Courtenay dan William (2004), mengemukakan bahwa
ikan gabus dapat hidup di sungai, danau, kolam, sumber air dan rawa dengan
kedalaman air kurang dari 20 cm, pada kondisi air mengalir dengan pH 3,1 — 9,6.
Ikan gabus juga ditemukan di perairan jernih, air mengalir dengan kedalaman
tidak lebih dari 25 cm dan terkadang di daerah hutan dengan kondisi dasar
perairan lumpur bervegetasi. Ikan gabus juga memiliki toleransi suhu yang

sangat ekstrim, mulai 13 — 36,5 °C.
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Gambar 8. Peta Titik Penyebaran lkan Gabus (Channa Gachua) di
Kabupaten Probolinggo Bagian Barat



Peta pada Gambar 8 menggambarkan bahwa penyebaran ikan gabus
hampir merata di seluruh kabupaten Probolinggo bagian Barat. Untuk kecamatan
yang terdapat ikan gabus adalah kecamatan Tongas, kecamatan Lumbang,
kecamatan Sumberasih, kecamatan Sukapura maupun kecamatan Wonomerto.
Untuk kecamatan Sumber dan Kuripan tidak ditemukan ikan gabus, hal ini
karena kecamatan Sumber dan Kuripan merupakan pegunungan yang kering.
Selain itu, daerah ini sangat curam dalam menempuh ke perairan umum seperti
sungai dan rawa sehingga memungkinkan tidak adanya penangkap dalam
mencari ikan gabus di daerah ini. Sehingga informasi dari penangkap untuk
daerah ini sangat sedikit sekali. Titik sebaran yang diambil pada semua lokasi
dimana terdapat dan ditemukannya ikan gabus  yaitu daerah sungai,
persawahan, saluran irigasi maupun sumber mata air. Di alam aslinya, ikan
gabus hampir ditemukan dan menempati semua daerah yang tergenang air.
4.3.2 Sumber Mata Air

lkan gabus banyak tersebar pada wilayah yang berdekatan dengan
sumber mata air. Hal ini dapat dibuktikan pada saat survey di lapangan yang
banyak ditemukannya benih — benih ikan gabus di sekitar sumber mata air.
Gambar 9 menunjukkan benih ikan gabus yang ditemukan di sekitar sumber

mata air.
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Gambar 9. Benih lkan Gabus di Sumber Mata Air




Ikan gabus sangat menyukai air yang sangat jernih dan bersih. Selain itu,
pada sumber mata air biasanya terdapat sumber makanan utama untuk ikan
gabus yang diantaranya ikan — ikan kecil dan udang. Dengan tersedianya pakan
alami yang melimpah, maka kehidupan akan ikan gabus di sekitar sumber mata
air sangat terjaga karena pakan merupakan kebutuhan hidup yang menunjang
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Apabila pakan yang tersedia di
alam sesuai dengan kebutuhan ikan tersebut dan mengandung nilai gizi tinggi
maka pertumbuhan ikan tersebut akan terpacu (Effendi, 1997).

Data yang diperoleh dilapangan berupa titik lokasi penyebaran ikan gabus
dan titik lokasi sumber mata air di kabupaten Probolinggo bagian Barat yang

dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Peta Titik Penyebaran lkan Gabus (Channa gachua) dan Titik
Sumber Mata Air



4.4 Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas dan kelestarian budidaya, karena untuk proses budidaya perlu
dilakukaan pengukuran kuwalitas air yang sesuai agar ikan yang dibudidayakan
dapat tumbuh dengan baik . Penelitian ini tidak hanya menentukan lokasi
penyebaran ikan Gabus saja, tetapi juga mengukur kualitas air tempat dimana
ikan gabus ditemukan. Parameter kualitas air yang diukur diantaranya adalah
suhu, oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), dan kecepatan arus.
Pengukuran kualitas air diambil di lokasi dimana terdapat ikan gabus (Lampiran
4), seperti digambarkan pada Gambar 11. Sedangkan hasil rata-rata pengukuran

kualitas air di kabupaten Probolinggo bagian Barat disajikan pada Tabel 6.
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Gambar 11. Peta Titik Penyebaran Ikan Gabus dan Titik Sampel Pengukuran
Kualitas Air di Kabupaten Probolinggo Bagian Barat



Tabel 5. Hasil Rata-Rata Pengukuran Kualitas Air di Kabupaten Probolinggo
Bagian Barat

Kisaran Rata-Rata Kisaran Standar
No. Parameter .
di lapangan (menurut)
3. Suhu (°C) 21-33 22-26 (Andi, 2010)
2. | Derajat Keasaman (pH) 6-8 6-7 (Jubaedah, 2006)
3. | Oksigen Terlarut (ppm) 2,9-6,1 5-7 (Lukito, 2010)
4, Kecepatage,?iLl;s (meser . 0,10-0,43 Tenang (Lukito, 2010)

Sumber : Hasil Survei Lapang, 2012
Tabel 5 menunjukkan bahwa ikan gabus dapat bertahan hidup pada suhu

rendah sampai tinggi, yaitu dengan kisaran 22°C sampai 32°C. Menurut Andi
(2010), kisaran hidup ikan gabus yaitu 22-26°C. Dengan demikian, dari data yang
didapatkan di lapang bisa dikatakan bahwa kisaran suhu 22-32°C merupakan
suhu yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan gabus. Sebaran nilai untuk
parameter suhu berdasarkan hasil sampling di lapang untuk kabupaten

Probolinggo bagian Barat dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Peta Sebaran Suhu di kabupaten Probolinggo Bagian Barat



Peta Gambar 12 menunjukkan bahwa sebaran suhu di kabupaten
Probolinggo bagian Barat semakin ke Selatan suhu semakin rendah, terutama
pada kecamatan sukapura dan kecamatan Sumber. Hal ini dikarenakan daerah
tersebut merupakan daerah pegunungan. Sedangkan pada kecamatan Tongas
sampai kecamatan Sumberasih, nilai suhu cenderung naik dari 27-32°C.

Rata — rata pengukuran pH (derajat keasaman) di kabupaten Probolinggo
bagian Barat sebesar 6-7. Menurut Jubaedah (2006), untuk kegiatan budidaya
ikan gabus maka kestabilan pH hendaklah dijaga tidak kurang dari 6. sebaran pH
berdasarkan hasil sampling di lapangan untuk kabupaten Probolinggo bagian

Barat ditunjukkan pada Gambar 13.
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Gambar 13. Sebaran pH di Kabupaten Probolinggo Bagian Barat
Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa nilai sebaran pH di kabupaten
Probolinggo bagian Barat menyebar merata sebesar 6-7. Nilai ini masih batasan

normal bagi perairan.



Oksigen terlarut (DO) dalam kegiatan budidaya merupakan faktor yang
sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Berdasarkan data pengukuran DO
dilapang didapatkan kisaran DO sebesar 2,9-6,1 ppm. Konsentrasi minimum
yang masih dapat diterima sebagian besar spesies budidaya dengan baik adalah
5 ppm (Kordi dan Andi, 2007). Sebaran Do berdasarkan hasil sampling dilapang

untuk kabupaten Probolinggo bagian Barat dapat dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14. Peta Sebaran DO di Kabupaten Probolinggo Bagian Barat

4.5 Pemetaan Daerah Kesesuaian Budidaya lkan Gabus (Channa gachua)
Untuk menentukan daerah yang sesuai untuk kegiatan budidaya ikan
gabus di kabupaten Probolinggo bagian Barat maka perlu dilakukan penilaian
wilayah dari data kualitas air yang diperoleh diantaranya adalah suhu, pH dan
DO. Penilaian ini berfungsi untuk menentukan tingkat kesesuaiannya. Menurut

Sulma et. al (2005), pada tahap ini dilakukan penentuan daerah kesesuaian bio-



fisik melalui overlay beberapa parameter yang sebelumnya telah diukur
dilapangan. Semua parameter diberi bobot yang sama karena diasumsikan
memiliki tingkat pengaruh yang sama dalam penentuan kesesuaian budidaya.
Kemudian setiap parameter dibagi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
terdiri dari kelas sesuai (S1), cukup sesuai (S2), kurang sesuai (S3) dan tidak
sesuai (TS).

Proses overlay dilakukan dengan metode tree decision, dimana kelas
kesesuaian dibentuk dari parameter dengan kelas yang setingkat atau kelas
yang lebih tinggi. Misal kelas sesuai (S1) hanya terbentuk dari parameter-
parameter sesuai (S1), apabila ada parameter dengan kelas di bawahnya maka
akan menjadi cukup sesuai (S2) atau mengikuti kelas yang terendah. Hal ini
untuk menghindari daerah sesuai (S1) yang memiliki parameter tidak sesuai.
Untuk kriteria kesesuaian parameter kualitas air untuk budidaya ikan gabus dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Kesesuaian Lingkungan Perairan untuk Budidaya Ikan Gabus

No. | Parameter Sesuai (S1) Cukup Kurang Tidak Sesuai
Kualitas Air Sesuai (S2) | Sesuai (S3) (TS)

1. | Suhu (°C) 22<S1<26 |26<S2<30 |30<S3<32 |TS<22, TS>32

2. pH 7<S5S1<8 5<8S2<7 3<S3<5 TS<3, TS>8

3. | DO (ppm) S1>5 3<S2<5 2<S3<3 TS<2

Sumber : Sulma, et al., 2005

Kegiatan skoring parameter kualitas air sesuai (S1) memiliki nilai 4, cukup

sesuai (S2) memiliki nilai 3, kurang sesuai (S3) memiliki nilai 2, dan tidak sesuai
(TS) memiliki nilai 1. Pada daerah yang sesuai dalam kegiatan budidaya ikan
gabus melalui kegiatan penilaian atau skoring dapat dilihat pada Lampiran 6.
Dalam penentuan daerah kesesuaian untuk budidaya ikan gabus ini
menggunakan metode interpolasi. Interpolasi adalah metode untuk mendapatkan

data berdasarkan beberapa data yang telah diketahui. Dalam pemetaan,



interpolasi adalah proses estimasi nilai pada wilayah yang tidak disampel atau
diukur, sehingga terbuatlah peta atau sebaran nilai pada seluruh wilayah.
Didalam melakukan interpolasi, terkadang akan ditemui kesalahan. Kesalahan
yang dihasilkan sebelum melakukan interpolasi bisa dikarenakan kesalahan
menentukan metode sampling data, kesalahan dalam pengukuran dan
kesalahan dalam analisa di laboratorium (Pramono, 2008). Menurut Denmoko
(2008), Interpolasi adalah metode untuk mendapatkan data berdasarkan
beberapa data yang telah diketahui. Dalam pemetaan, interpolasi adalah proses
estimasi nilai pada wilayah yang tidak disampel atau diukur, sehingga terbentuk
peta atau sebaran nilai pada seluruh wilayah. Untuk mengolah dan menganalisa
data secara spasial, SIG biasanya digunakan.

Metode interpolasi yang digunakan dalam penentuan daerah kelayakan
budidaya ikan gabus pada penelitian ini adalah Inverse Distance Weighted
(IDW). Metode Inverse Distance Weighted (IDW) merupakan metode
deterministik yang sederhana dengan mempertimbangkan titik disekitarnya.
Asumsi dari metode ini adalah nilai interpolasi akan lebih mirip pada data sampel
yang dekat daripada yang lebih jauh. Bobot (weight) akan berubah secara linear
sesuai dengan jaraknya dengan data sampel. Bobot ini tidak akan dipengaruhi
oleh letak dari data sampel. Metode ini biasanya digunakan dalam industri
pertambangan karena mudah untuk digunakan. Pemilihan nilai pada power
sangat mempengaruhi hasil interpolasi. Nilai power yang tinggi akan memberikan
hasil seperti menggunakan interpolasi nearest neighbor dimana nilai yang
didapatkan merupakan nilai dari data point terdekat (Pramono, 2008).

Kekurangan dari metode IDW adalah nilai hasil interpolasi terbatas pada
nilai yang ada pada data sampel. Karena metode ini menggunakan rata-rata dari
data sampel sehingga nilainya tidak bisa lebih kecil atau lebih besar dari data

sampel. Untuk mendapatkan hasil yang baik, sampel data yang digunakan harus



rapat yang berhubungan dengan variasi lokal. Jika sampelnya agak jarang dan
tidak merata, hasilnya kemungkinan besar tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Menurut Pramono (2008), Metode IDW memberikan hasil interpolasi yang
lebih akurat dari metode Kriging. Hal ini dikarenakan semua hasil dengan metode
IDW memberikan nilai mendekati nilai minimum dan maksimum dari sampel data.
Sedang metode Kriging terkadang memberikan hasil interpolasi dengan kisaran
yang rendah. Opsi power dan jumlah sampel tidak memberikan perubahan yang
signifikan pada hasil interpolasi.

Gambar 15 menunjukkan daerah-daerah kesesuaian budidaya ikan
Gabus di kabupaten Probolinggo bagian Barat dengan menggunakan metode

interpolasi IDW.
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Gambar 15. Peta Daerah Kesesuaian Budidaya lkan Gabus di Kabupaten
Probolinggo Bagian Barat

Peta diatas menggambarkan bahwa sebagian besar kabupaten

Probolinggo bagian Barat seperti kecamatan Tongas, kecamatan Lumbang,



kecamatan Kuripan Utara serta kecamatan Wonomerto bagian Barat merupakan
wilayah yang sesuai untuk budidaya ikan gabus (S1). Sedangkan untuk daerah
lain seperti kecamatan Sumberasih, merupakan daerah yang cukup sesuai (S2)
untuk budidaya ikan gabus menurut kualitas air pada saat sampling. Untuk
daerah tidak sesuai untuk budidaya ikan gabus (TS) teridentifikasi pada
Kecamatan Sumber, dan kecamatan Sukapura karena pada daerah ini tidak
ditemukannya penyebaran ikan gabus serta minimnya informasi dari warga
sekitar. kecamatan Sumber dan kecamatan Sukapura merupakan daerah
pegunungan yang sangat curam dalam menempuh ke perairan umum.
Selanjutnya, Gambar 16 menunjukkan overlay hasil kesuaian lokasi
budidaya ikan Gabus dengan sebaran sumber mata air di kabupaten Probolinggo

bagian Barat.
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Gambar 16. Peta Daerah Kesesuaian Kudidaya lkan Gabus Dan Titik Sumber
Mata Air Di Kabupaten Probolinggo Bagian Barat



Berdasarkan peta Gambar 16 menggambarkan bahwa wilayah yang
teridentifikasi sesuai untuk budidaya ikan gabus (S1) banyak ditemukan sumber
air. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kabupaten Probolinggo bagian
Barat terutama pada kecamatan Tongas, kecamatan Lumbang, kecamatan
Wonomerto serta kecamatan Kuripan dapat digunakan sebagai budidaya ikan
gabus (daerah sesuai (S1)). Asumsi diatas berdasarkan parameter kualitas air
yang diambil dilapang, sebaiknnya kegiatan budidaya dilakukan di daerah yang
berdekatan dengan sumber air Karena ikan gabus lebih banyak di temukan di

daerah dekat sumber mata air.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil Penelitian tentang studi penyebaran lkan gabus (Channa
gachua) di kabupaten Probolinggo bagian Barat, dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

e lkan gabus tersebar pada daerah saluran irigasi persawahan padi
maupun kangkung, sungai-sungai kecil hingga sungai besar, sedangkan
habitat yang paling banyak ditemukan yaitu disaluran irigasi di daerah
sungai yang berarus tenang, Berbatu dan jernih

e Hasil pengambilan sampel kualitas air di lapangan menunjukkan bahwa
ikan gabus dapat bertoleransi pada kisaran suhu 21-33 °C, pH 6-8, DO
2,9-6,1 ppm serta kondisi arus dengan kecepatan 0,10-0,43 m/s

e Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa seluruh wilayah Barat
kabupaten Probolinggo dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan
gabus, kecuali untuk kecamatan Sumber karena tidak ditemukannya
penyebaran ikan gabus pada musim kemarau.

e Habitat ikan gabus yang paling banyak ditemukan yaitu di daera sungai

yang berarus tenang dan jernih.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang studi penyebaran ikan gabus
(Channa gachua) di kabupaten Probolinggo bagian Barat, dapat disarankan
bahwa:
e Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola penyebaran ikan

gabus dengan parameter musim yang berbeda, karena tiap musim



perairan memiliki kandungan nutrisi dan kualitas air yang berbeda serta
lokasi yang berlainan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memecahkan pengambilan
sampel dilapang yang hanya tergantung pada penangkap yang ada
dilapang.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang lokasi pemijahan atau
prilaku pemijahan pada habitat alami ikan gabus agar dapat digunakan
sebagai referensi tambahan dalam usaha budidaya.

Perludilakukan upaya sosialisasi tentang bahaya penangkapan ikan
menggunakan alat yang membahayakan atau alat yang menyalahi aturan

agar kelestarian ikan gabus di alam dapat terjaga.
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Lampiran 2. Rangkuman Hasil Kuisioner Terhadap Responden
(Penangkap)
Asal Jumlah Hasil
NO Responden Alat Tangkap ;’angkapan (kg)
alam 1 Minggu
1 Kec.Tongas Setrum 4
2 Kec.Tongas Setrum 6
3 Kec.Tongas Setrum 3
4 Kec.Tongas Setrum 5
5 Kec.Tongas Setrum 4
6 Kec.Tongas Obat (Potas) 3
7 Kec.Tongas Obat (Potas) 2
8 Kec. Lumbang Setrum 5
9 Kec. Lumbang Setrum 6.5
10 Kec. Lumbang Setrum 4
11 Kec. Lumbang Setrum 5
12 Kec. Lumbang Setrum 6
13 Kec. Sumberasih Pancing 1
14 Kec. Sumberasih Pancing 2
15 Kec. Sumberasih Setrum 3
16 Kec. Sumberasih Setrum 3
17 Kec. Sumberasih Setrum 2.5
18 Kec. Wonomerto Pancing 2
19 Kec. Wonomerto Pancing 1
20 Kec. Wonomerto Pancing 1
21 Kec. Wonomerto Pancing 1




Lampiran 3. Data Tabulasi Penangkap |kan Gabus (Channa gachua) Di

Kabupaten Probolinggo Bagian Barat

Jumlah hasil tangkapan dalam
satu minggu

Ha.1-5kg
Mb.5-10kg

Jumlah tangkapan 5 tahun
terakhir

i a. Menurun

i b. Tetap

Ukuran ikan hasil
tangkapan saat ini

14% HMa.1-10cm

Mb.10-20
cm

c.>20cm

Ukuran hasil tangkapan 5
thun terahir

M a. Lebih
kecil

i b. Tetap

Hasil tangkapan
dibandingkan dengan ikan
lain

i a. < dari
ikan gabus

Alat tangkap yang
digunakan

M a. Pancing
M b. Setrum

i c. obat

Jumlah tangkapan lebih
banyak pada musim

10%
M a. Musim
hujan

i b. musim
kemarau

Penjualan hasil tangkapan

H a. Dijual
langsung ke
konsumen

i b. Dijual ke
pengepul




Lampiran 3. (Lanjutan)

Ilkan yang dijual
dipergunakan untuk

id a. Lauk /
atau
masakan

b. Obat

Tingkat kegemaran
masyarakat mengkonsumsi
ikan gabus

i a. Suka
L b. tidak suka

Ll c. biasa saja

Harga jual ikan gabus

Ma.>2Rp 10
000,-

jumlah hasil tangkapan
paling banyak pada lokasi

10% M a. Sawah
i b.sungai

kd c. Rawa

ki d.sumber mata
air




Lampiran 4. Data Tabulasi Konsumen lkan Gabus (Channa gachua)
Wilayah Barat Kabupaten Probolinggo

Di

Jumlah pembeli ikan gabus

Ha.<1lkg

43%
Mb.21kg

Tempat pembelian ikan
gabus

i a. Pasar/
pengepul

i b. Tukang
tangkap ikan

Tingkat pengetahuan
manfaat ikan gabus bagi
kesehatan

i a.
100% Mengetahui

Tingkat kebiasaan membeli
ikan gabus

M a. Sering

i b. Jarang

Ikan gabus dimanfaatkan
untuk

_14%

M a. Lauk
i b. Obat

il c. Keduanya

Selang waktu pembelian
ikan gabus

id a. Satu
minggu satu
sekali

Ld b. Satu
bulan satu
kali

Kondisi ikan pada saat
dibeli

id a.Segar
(Hidup)

kd b. Mati

Harga ikan gabus per kg

14%
M a. <Rp.

15.000,-

i b. 2 Rp.
15.000,-




Lampiran 5. Tabel Titik Lokasi Pengukuran Kualitas Air

Suhu DO Kecepatan Titik Koordinat No. Ketinggian
No. Tempat °C) pH (opm) | arus (m/s) X Y Kord (m dpl) Keterangan
Sungai berbatu dengan
1 Kali Ngepung Kec. Sukapura 23 6 3,8 0,27 113°03'55.1" | 07°52'01.5" 45 547 banyak pohon bambu
disekitarnya
. : Sungai berbatu dengan
o | Sungal DesgEEl Bes Kec: 21 6 | 52 0,18 113°04'15.0" | 07°51'58.4" | 44 524 banyak pohon bambu
Lumbang WA
disekitarnya
. . Sungai kecil dengan
3 | Kali Sono DRSS Besi Keg | IS 7 | 35 0,19 113°04'21.7" | 07°41'29.5" | 46 477 sekitar banyak pohon
Lumbang
bambu
Sungai berbatu dengan
4 Kali Palang Besi Kec. Lumbang 25,7 7 2,9 0,16 113°05'28.8" | 07°51'23.2" 47 351 banyak pohon bambu
disekitarnya
5 Sumber Lumbang Kuning Kec. o5 7 5.4 0.12 113°03'43.2" | 07°50'55.7" 48 468 Sumber mata air dekat
Lumbanng area persawahan
6 Sumber Tirta Agung Kec. 22 7 53 0.10 113°03'56.6" | 07°49'47 3" 49 340 Sumber mata air besar
Lumbang dekat area persawahan
7 Kali Desa Lumbang Kec. o4 6 51 013 113°03'41.2" | 07°49'38.7" 50 336 Sungai kecil berbatu dekat
Lumbang area persawahan
8 | Kali Negoro Rejo Kec. Lumbang 24 6 | 51 0,43 113°03'21.6" | 07°49'34.6" | 51 333 elpgai kecil berbatu delat
area persawahan
: Sungai kecil dengan
9 Sungai Svsp”h B Dol Kec. 26 7 | 53 0,30 113°09'03.6" | 07°48'18.4" | 94 78 sekitar banyak pohon
onomerto
bambu
. . i1 | Sungai berbatu dengan
10 | Kall Pesisirgglggesisir Kec. 31 7 | 54 0,14 113°10'11.9" | 07°45'16.5" | 27 34 banyak pohon bambu
Sumberasih >
disekitarnya
11 Kali Desa Mentor 33 8 48 0.17 113°09'34.6" | 07°45'51.9" 28 53 Sungai saluran irigasi

Kec.Sumberasih

daaerah persawahan




Lampiran 5. (Lanjutan)

Kali Besi Desa Ambulu Kec.

Sungai besar dengan

12 Sumberasih 31 6,1 0,23 113°08'50.3" | 07°45'44.0 29 49 banyak pohon bambu
. Sungai berbatu dengan
13 | Kall Desa Suuuuuing R 29 5,2 011 | 113°0824.1" | 07°45'52.0" | 30 47 banyak pohon bambu
Sumberasih AN
disekitarnya
Sungai saluran irigasi
14 Kali Sidoraya Desa Ba_mjar Sari 30 5.4 0,22 113°08'25.2" | 07°44'53.6" 31 38 daaerah persawahan
Kec.Sumberasih dengan banyak tanaman
kangkung
. Sungai berbatu dengan
15 Kali KlomiSeiees Tongas 24 5,3 0,10 | 113°06'10.7" | 07°43'54.4" | 82 5 banyak pohon bambu
Wetan Kec.Tongas A
disekitarnya
Kali Sumber Gayam Desa RuERy mata air besar
16 y 24 4,7 0,11 113°06'14.1" | 07°43'55.3" 83 10 dengan KJA dekat
Tongas Wetan Kec. Tongas k
pemukiman
Sungai berbatu dengan
17 Kali Tongas Wetan Kec. Tongas 26 5,2 0,19 113°06'00.1" | 07°43'48.4" 84 13 banyak pohon bambu
disekitarnya
S Sungai berbatu dengan
1g | Kali Bejuna [ESEERGas Kulon 24 4,6 0,25 113°05'44.8" | 07°44'27.2" | 85 19 banyak pohon bambu
Kec. Tongas diseki
isekitarnya
Sungai berbatu dengan
19 Kali Lawean Kec. Tongas 25 4,8 0,12 113°04'14.8" | 07°43'51.7" 86 29 banyak pohon bambu
disekitarnya
Sungai berbatu dengan
20 Kali Desa Pamatan Kec. Tongas 26 5,6 0,12 113°03'34.2" | 07°46'22.2' 87 104 banyak tanaman liar
disekitarnya
Sungai berbatu dengan
21 | Kali sumber Kramat Kec. Tongas 26 5,2 0,24 113°05'35.7" | 07°47'15.3" 88 106 banyak pohon bambu

disekitarnya




Lampiran 5. (Lanjutan)

Kali Desa sumber Kramat Kec.

Sungai berbatu dengan

22 27 5,2 0,17 113°06'12.2" 07°46'26.7" 89 73 banyak tanaman liar
Tongas 8 <~
disekitarnya
: - Sungai berbatu dengan
o3 |  Klai Desa \GugEanom Kec 26 48 | 023 | 113°06'30.3" | 07°44'34.7" | 90 26 banyak tanaman liar
tongas My
disekitarnya
Kali Perawan Desa Tongas Stugafberbatu de_=ngan
24 26 3,8 0,20 113°06'13.2" | 07°44'00.9" 91 28 banyak tanaman liar
Wetan Kec. Tongas Ry
disekitarnya
. Sungai berbatu dengan
o5 | Kali Desa TREEEEERION Kec. 25 42 | 025 | 113°06'08.0" | 07°4340.6" | 92 21 banyak pohon bambu
Tongas A
disekitarnya
Waduk Jatisari kec.
26 Waduk Jati Sari Kec. kuripan 29 4.3 0,24 113°10'03.9" 07°33'22.6" 129 146 Kuripan
Sungai berbatu dengan
27 | Kali Desa Kedawung Kec Kuripan | 26 5,6 0,25 113°07'52.5" | 07°53'23.4" | 137 301 pariych tanaman liar
disekitarnya
Sungai berbatu dengan
Kali Jerukan Desa Resongo Kec. TN I > B " banyak tanaman liar
28 Kuripan 27 5,2 0,17 113°00'49.9 07°53'00.3 138 295 disekitarnya
Sungai berbatu dengan
29 Kali Sumber kelompek Desa 26 46 0.10 113°05'46.0" 07°52'43.3" 139 355 banyak tanaman liar

resongo Kec. Kuripan

disekitarnya




. (Lanjutan) Lampiran 6. Tabel Skoring Parameter Kualitas Air Untuk Kesesuaian Budidaya lkan Gabus

Titik Koordinat

Nilai

Tempat Suhu DO | Skooring | Skooring | Skooring Total Nilai
0 pH . Rata-rata . Ket
X v §®) (ppm) Suhu pH DO Skooring Skooring Kesesuaian

Kali Ngepung Kec. Sukapura 113°03'55.1" | 07°52'01.5" 23 6 3,8 4 3 3 11 3,67 4 (S1)
Sungai Desa Palang Besi Kec. Lumbang 113°04'15.0" | 07°51'58.4" 21 6 5,2 1 3 4 8 2,67 3 (S2)
Kali Sono Desa Palang Besi Kec. Lumbang 113°04'21.7" | 07°41'29.5" 26 7 3,5 3 4 3 10 3,33 3 (S2)
Kali Palang Besi Kec. Lumbang 113°05'28.8" | 07°51'23.2" | 25,7 7 2,9 3 4 2 9 3 3 (S2)
Sumber Lumbang Kuning Kec. Lumbanng 113°03'43.2" | 07°50'55.7" 25 7 5,4 4 4 4 12 4 4 (S1)
Sumber Tirta Agung Kec. Lumbang 113°03'56.6" | 07°49'47.3" 22 7 53 4 4 4 12 4 4 (S1)
Kali Desa Lumbang Kec. Lumbang 113°03'41.2" | 07°49'38.7" | 24 6 51 4 3 4 11 3,67 4 (S1)
Kali Negoro Rejo Kec. Lumbang 113°03'21.6" | 07°49'34.6" 24 6 51 4 3 4 11 3,67 4 (S1)
Sungai Sepuh Gembol Kec. Wonomerto 113°09'03.6" | 07°48'18.4" 26 7 53 3 4 4 11 3,67 4 (S1)
Kali Pesisir Desa Pesisir Kec. Sumberasih 113°10'11.9" | 07°45'16.5" | 31 7 54 2 4 4 10 3,33 3 (S2)
Kali Desa Mentor Kec.Sumberasih 113°09'34.6" | 07°45'51.9" 33 8 4,8 1 4 3 8 2,67 3 (S2)
Kali Besi Desa Ambulu Kec. Sumberasih 113°08'50.3" | 07°45'44.0" | 31 8 6,1 2 4 4 10 3,33 3 (S2)
Kali Desa Sumber Bendo Kec. Sumberasih | 113°08'24.1" | 07°45'52.0" | 29 8 52 2 4 4 10 3,33 3 (S2)
Kali Sidoraya Desa SIS 113°08'25.2" | 07°44'53.6" | 30 | 7 | 54 2 4 4 10 3,33 3 (S2)
Kec.Sumberasih
Kali Klompret Desa 'Segi/etan 113°06'10.7" | 07°4354.4" | 24 | 7 | 53 4 4 4 12 4 4 (S1)
Kec.Tongas
Kali Sumber Gayam Desa Tongas Wetan | 11500594 9+ | g704355.3" | 24 | 8 | 47 4 4 3 11 3,67 4 (1)
Kec. Tongas
Kali Tongas Wetan Kec. Tongas 113°06'00.1" | 07°43'48.4" | 26 7 5,2 3 4 4 11 3,67 4 (s1)
Kali Bejuna Desa Tollgggigon Kec. 113°05'44.8" | 07°4427.2" | 24 | 7 | 46 4 4 3 11 3,67 4 (S1)
Tongas
Kali Lawean Kec. Tongas 113°04'14.8" | 07°43'51.7" 25 7 4,8 11 3,67 (S1)
Kali Desa Pamatan Kec. Tongas 113°03'34.2" | 07°46'22.2' 26 7 5,6 11 3,67 (S1)




Lampiran 6. (Lanjutan)

Kali sumber Kramat Kec. Tongas 113°05'35.7" | 07°47'15.3" 26 7 5,2 M, 3,67 (S1)
Kali Desa sumber Kramat Kec. Tongas 113°06'12.2" | 07°46'26.7" 27 7 5,2 11 3,67 (S1)
Klai Desa Wringinanom Kec tongas 113°06'30.3" | 07°44'34.7" | 26 7 4.8 10 3,33 (52
Kali Perawan Desa Tongas Wetan Kec. 113°06'13.2" | 07°44'00.9" N . 38 ' s (s2)
Tongas

Kali Desa Tongas Kulon Kec. Tongas 113°06'08.0" | 07°43'40.6" 25 7 4,2 11 3,67 (S1)
Waduk Jati Sari Kec. kuripan 113°10'03.9" | 07°33'22.6" 29 . 43 % 333 (s2)
Kali Desa Kedawung Kec Kuripan 113°07'52.5" | 07°53'23.4" 26 . 5.6 » 3.67 (s1)
Kali Jerukan Desa Resongo Kec. Kuripan | 113.00'49.9" | 07°53'00.3" 57 y 5.2 2 367 (s1)
Kali Sumber kelompek Desa resongo Kec.

Kuripan 113°05'46.0" | 07°52'43.3" 26 7 4,6 10 3,33 (S2)




Lampiran 7. Gambar Dokumentasi Saat Kegiatan Sampling di Lapang

Foto Kegiatan Tanya Jawab Foto Kegiatan Tanya Jawab
Kuisioner Dengan Penangkap lkan Kuisioner Dengan Penangkap lkan
Gabus (Penyetrum) Gabus (Pemancing)

Foto Kegiatan Tanya Jawab Foto Kegiatan Saat Penangkap
Kuisioner Dengan Penangkap lkan Mencari lkan Menggunakan Obat
Gabus (Penyetrum)

Foto Kegiatan Tanya Jawab Foto Kegiatan Tanya Jawab Dengan
Kuisioner Dengan Penangkap lkan Pengepul Serta Penangkap Ikan
Gabus (Penyetrum) Gabus (Penyetrum)



Lampiran 7. (Lanjutan)

Foto Kegiatan Saat Pengukuran
Setrum Kualitas Air di Lokasi Sampling

Foto Hasil Tangkapan Menggunakan Foto Kegiatan Saat Pengukuran
Obat Kualitas Air di Lokasi Sampling

Foto Hasil Tangkapan Menggunakan Foto Salah Satu Alat Yang
Setrum Digunakan Untuk Mengukur Kualitas
Air (DO Meter)



Lampiran 7. (Lanjutan)

Foto Persawahan Kangkung Sebagai Foto Ikan Gabus (Channa gachua) di
Habitat lkan Gabus (Channa gachua) Sekitar Sumber Mata Air

Foto Sumber Mata Air Sebagai Foto Sungai Sebagai Habitat Ikan
Habitat Ikan Gabus Gabus (Channa gachua)
(Channa gachua)

Foto Tempat Persembunyian Ikan Foto Benih lkan Gabus (Channa
Gabus (Channa gachua) di Tepian gachua) di Sekitar Sumber Mata Air
Sungai



Lampiran 8. Indeks

Buffering

Data spasial

Digitasi

Interpolasi

Overlay

Peta analog

Plotter

Polygon

Scanner

: membangun lapisan pendukung disekitar layer dalam jarak

tertentu.

: data yang menunjukkan ruang, lokasi atau tempat-tempat di

permukaan bumi. Data spasial berasal dari peta analog, foto

udara dan penginderaan jauh dalam bentuk cetak kertas.

: proses untuk mengubah informasi grafis yang tersedia dalam

kertas ke format digital.

: suatu metode atau fungsi matematis untuk menduga nilai

pada lokasi yang datanya tidak tersedia. Interpolasi
spasial mengasumsikan bahwa atribut data bersifat
berkelanjutan didalam ruang jarak (space) dan saling

berhubungan secara spasial.

: proses integrasi data dari lapisan layer — layer yang berbeda.

. peta dalam bentuk cetakan. Pada umumnya peta analog

dibuat dengan teknik kartografi, sehingga sudah mempunyai
referensi spasial seperi koordinat, skala, arah mata angin dan

lain — lain.

: alat yang mencetak peta dalam ukuran relatif besar.

: daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan berakhir

pada titik yang sama.

: alat untuk membaca tulisan pada sebuah kertas atau gambar.



Lampiran 9. Hasil Uji Kualitas Air Sungai di Kabupaten Probolinggo

© PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR =
BADAN LINGKUNGAN HIDUP vV,
UNIT PELAKSANA TEKNIS Y KAN

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN "“"Goumives

JL Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Sertifitat peagrgion ind bampe herkabn snnak jexrs dan hode conio wY savg terters senss tldak hodeh agand kevnal selwrndeya timpa perseiyiuin dus fab

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO: 660 /1903 /207.5/ 2011
IM
1 Kode Conoh Uji i+ ABANT2011/190.3
2 Nama Sungai : KALIKERTOSONO
3 Kelas s ! LI/

4 Jenis Consoh U
S5 Rentang Pengujian

55 dir Badan 4 s &
':42'*“"""‘» Jim-11 mﬁ:ﬁ i m 3

ILDAT MC e
1 Instansi !+ Badan mmumymp Ampamhmﬁnggo
2 Alsmat i & JLMW% 8P R
3 Petugas oh s B e .j ! A
4 Tanggl ! Jamy ) o= zsm.’auaozo )
s T .}m‘df Laborntoeimn 7y 13 Juni 201 1/17:20
6 LokssifTitik bl eontoh uji {x Huly | 2
7 Metode Peqgambilan Contah Uj & /;vramﬂ.aaos
B Kootdinx % [\
» \ A
SR e N\ T 5\
HI. HASIL PENGLUJIAN P IR | 1K N ]
btz o
i
| 'I:m nnr *) = 1. A~ " .- "ub /NI 06-6089 33-2005
2 Rnu-'l'cdnm - o'l 1000 ¢ | £ 119.? 3 Mihaods 5621 Th 2069
‘ : W " § 1 [ 3 Mehock 2221 Th 2003
3 Ml;h'l'(n;!‘sptd \ oo my/l r 400 g . G ixab
1_[pH %= 4 ma 6.9, ' - TS | SNISG-0569.01.2008
2 |BODy . b -__:: il bocst mgh [ \ | 3,7\ Sad Metheds E421 Ta 2008
3 [cop ' wg so | T 082 a2 f_'»l@gmwmw
- et 1220 C
4 [p0*% mg >3 - . SN 055519, 142004
5 |Total fosfatsbg P mgl | oY o0z 013 i umuﬁhm
6 |NOysebazai N mgd 20 3 By 071 |50 ednds d 21 h 3008
o 1 i A T - boe SO0 NOSE
7 INHpN- U & ! . 1. 0,001 SN 06 47,30 - 2005
£ |Khrom (V1) ) it gy 008N AL T2 T | A5 0000 | shee . 11a2-1see
| 9 b A A g 002 [T fo20 D 029 |S“M:yzllnn»rtsl
10 mgy - 007 0,42, /5|5 Metheds B421. Th 200
Jea dilin
I mg 0,03 0,07 0,07 | |8 Meckeds BA21 Th 3005
12 e 3 mgh | i 005 0,09 Iumuzlnw
aa MR
13 ] my/l 0,002 00002 <0,0002 ]quumm
14 g 0,08 0017 JUe e Moty B2 T 3000
15 |Klovide ; Y . ‘L AR 15%%%) ~440 SN 056989, 19-2004
16 |Shonide SN S .l 1) 0,02 L 0.002%%) | <0002 LIS EPA 335 2 Th 1996
17 {Fluorids \ mgl 1,5 0,038 0,16 SNI 194395292008
1E_INitrit sebagai N : mpl 0,06 — 10,0025 0,012 51 531 066560 5.2004
19 1Sulfat S mpl "3 Ao 1 T 1R Metods B4 2 Th 2008
“ - L 4300 SOC-E
20| Kivlorin bebves S mgl 0,03 ="F~. 0,004 <0004 | USEPAMaMGIIE
: ~—dizrail Taben 1359
2l 138 H.5 mg'l \ 100Q == 0 02%%) <002 USEPA 3362 Th |94
HEKIMIA NIK -
I |Misyak dan Lemak pp! 1000 1050 <1050 | USEPAMatods 1664 TH
3 .l -
2 Dcw MEBAS pg 200 9 ) SN Ge-£98 1300
3 | ] I <8 v SND 066440 213004

Calwtan : * ) urmamm\gﬁmmwaa;‘ ispangan
*%) BeAx Mute sexsad devgen PPRI No. 82 Tokan 200) mmwmmm Air dan Fengendalisn Pencemaran Aly

440 Reatorg pengufion serensbal .

Perawter Mroeak miring belam mesuk g g g okreditar! /"‘

JaShint

e-\\
.l

07 Ju_li 201




Lampiaran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN "

J1. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax, (031) 8530482

No : 2L2FFP
Revisi: 0

vV KAN

L-b::bn- Penguji
LP-508-DN

Sertiftkat pergpagian ind bavyes berlaln stk feals daw Lode conseh afi yoag Aerier serma thdak boleh digandakon becnall selurahions twpa perocsuan dar laborstorisme

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

LUMUM
1 Kode Conlob Uji
2 Nama Sungal
3 Kelas
4 Jenis Contoh UJi
5 Rentang Pengujian

I Instansd

2 Alamat

3 Petugss Pengambil
4 Tanggal/ Jam

S Tanggal/ Jam di

Pom, ub
ilan

ima Laboratorivem

6 Lokasi /Titik pengaenbilen comtob uji
7 Metode Pengambilan Cantoh Uji

£ Kocedinat

SIL PENGUJIAN

LFISIKA

'»A'An'&'dmﬂw Ve W
IS Jun-id

NO 1 660/ 190.4 /2075 /2011

ABA/VI201V/1504
KALI KERTOSONO
1

Kesey

e F

Lok . -

Hisdup Kab

L Raya Dmsgu ‘40 8l Probolinggo

Sugeng HST

13 Jemi 20817110 00
15 Juni 2011/17:20
Hilir

NI 698957 <2008

Temperatur *) [
2 |Residu Teslarst mgh A 2,858,0,1| ¥ Memods B3] T 2008 Melebihi
3 |Residu Teesuspensi mgl - 400 | | 4 v $9.0° ,’Hmuzlnm
- —Ti & - 4 - , : - - Saa 2MLD
| |pH %} mpt 6-9¢ ¢ =PV 2 F67 | SN 05460, 1 52004
2 |BOD, v s mpl & | | & 1 3,6 1\ |SdMeteds B4 21 Th 2008
3 |cop’ mg 50 ﬁ 4 o2 T Metaods tid 21 Th 3008,
- ez 3ol
P CEE] mg'l »3 - . R | SNI 066385 14.2004
5 |Total fesfatsbg P mpl | 0,02 015 SE Medwds B4 21 Th 2008
< Jee 4300 1-E
6 |NOysebagai N mpll 20 001 0.59 "5 Methods 421 Th 3008
T NV — . bt ASO NS
L > mpl = - - . 00016 SN1 05 €089, 30 - 2005
& |Khrom (VI el 0,05 oL ooz 10007 | TsNi9- sz men
9 |Temboge . _ Lk mgh Toe2 0N 0020 20,029 ;lwmwunm
10 | Besi s ““mgh - e 0,07 “D.62. |3 Methods B421 TR 2005 |
hee JALLE
11 | Timbad mgh 0,03 0,07 h 7 |5 Medads B4 21 Ta 2005
S Das LR
12 |Mangan 51505 mgl - . D08 0075 Sud Meads B4 21 Th 2008
- et £ as 131l
I3 |Air Raksa . mgl 0,002 10,0002 <D,0002 | SdMetads B4 31 Th 2005
2aa LR
14 13 / - 10E Mehods EA 21 Th
Seng ‘ mg/l 0,08 0,017 0,096 PABEAN Th IS pegebii
15 |Kiorida e i L) - 15%°7) L 92470 SN 066589 15-2004
6 _|Sisnids - mgh o 0.002%%) =0,002 US. EPA 335 2 T 1999
7 _|Fluorids gl 1.5 0.035 0,35 SAT (34949292005
5 _INitrit sebagai N m‘lﬁ 0,06 0,002% 0,012 SN 066739 02004
19 [Sulfut mgl - 1 L4B.B7 |5 Nemads B 21 Th 3005
- - heo 4 S00.E
20 | Kivlorin bebas ¥ mg'l 0,031 0,004 -W‘\--:' US EPA Machod £167
3 0 ~ Beat ) Talegs 1995
21 [ Belerang shr M . S mg'l 0,002~ [1,02***) <0 12 LS EPAITE2 Th 1556
ILKIMIA ORGAN r o
! IMisyak dan Lemak’ up! 1000 1050 <1089 . | LSEPAMetodsieed Th
1223
2 Waw - upd 200 9 SN 974" NI 000239 312005
] 1 TN ) v <s " SNY (8 G 212004
anetan : *) afmmunvwn conatay & TRy I S~y
*%) Baku Maru sesval dengon PPRI Na 82 ummlmmu Pengeiotaen Kasia Ale don et o, Ay
%) Remang pengufien serexdah At o et 3
MMMnWMWnlmeW P et 8
JOSERN, oo




Lampiaran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR o
BADAN LINGKUNGAN HIDUP VMN
UNIT PELAKSANA TEKNIS e

Komite Akreditasi Naslonal

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN " csscrurum penzs

J1. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Ser1yfikay peagigvan (W Asvrs derkatu anus )numﬂmvﬂnmm Jb‘tmmn\mm_m N perseniyaas dart lsboratorium

NO : 660 /287.2/207.5/ 2011

LUMUM
| Kode Contoh Uji ! ABAVIL2011/287.2
2 Nama Sungai i KALIKEDUNG GALENG
3 Kelas T /)
4 Jenis Contoh Uji i Air Badan Air
5 Restang Pengujion i 16 Agust-il sd 25-Agwai-l]
1L DATA PENGIRIM CONTOH U
| Instansi : Badaw Lingkungen Hidup Kabupnten Probolinggo
2 Almat : JI. Raya Dringw No. 81 Probolinggo
3 Petugas Pengambil Conloh i Supeng H ST
4 Tanggal/ Jam pengambilan - i 16 Agnatus 200 1/10:45
5 Tanggal/ Jam dsterinsa Labocsiorium i MG Agusius 2011/16:00
6 Lokasi / Titik pengambilan contoh wji : Hilir
7 Metwde Pengambitan Consoh Uji r SVI6989.57 - 2008
JIAN
i i i
] I i et
i
| 'l.‘empcfnur *) [’ . . 289 SN 065345 252003
2 |Resida Terlarut mg/ 1.000 - 404,0 SN 054299202005
J |Residu Tersuspensi =gl a0 . 32,0 S mn: 421 Th 3065
ILKIMIA ANORGANIK "
I |pkt %) =g 6-9 - 7,46 SV 05-6849.1 12004
2 |BODg egh 3 | 13 SN 6599 722008 Meichihi
i |Cob mgh 50 052 259 ] m,':f',s“,:',.“m
4 D0+ = >3 . . SNL 054549, 1 42004
- " 553 Maydods 64.21 Th 2003
5 |Total fesfat shg I =t | 0.2 o3 Ny 400BF
: A B 2
& |NOysebagai N o'l 20 0.01 378 n»::n:;awlnr:m
7 |NHeN mg/l | - - 0.00105 SNI 06 649 3% - 2645
E |Koba¥ mgl | 0.2 008 <004 [SedMdded BL2I TH 203
bos JLLLH
9 | Kodwsduwm my'l | 0.01 0013 <0014 M Mur«h ‘E.I‘:‘Inﬁ 2005
10 [Khrom (V) my'l 0.08 0,002 <0002 SNLIY- 11321989
11 | Tembaga mp'l 0.02 0.029 <0009 i m: lr::‘ fll I~n 2008
17 |8eil gl - 007 0105 54 Nu:?‘sll:lnh 008
13 |Tambwd gyl 0.03 0,07 <007 M m] lE;llAl InT\ 2005,
14 |Maugan mgl . 0,08 <008 EZ] m:m ‘3:4:1‘3 2004
15 |Seny mg/l 0,05 0017 0 e w:fa ‘N“ flnn 208
6 | Stamia mp/l 0.02 0,0024%} <0,002 US EPA 3352 Th 1996
7 |Fluorida mp'l |5 0035 013 SN 194549-29-2004
Nilrit sebagai N mg'l 0,06 0,0025 0.101 SN| 054385 9-2004 Melkebihi
3 $H Methodh E421 Ty 2005
19 [Sulfat mp/l $ ! H3 bas 4S8 SO4VE
20 |Kidgvin bebvs mg/l 0.03 0,004 <0,004 i ‘Y'::f:‘l';i‘;’
21| _|Beferang sby H ,S mg/l 0.002 0.03°*%) <002 USEPA M2 Th 19
1 LHLRINGA ORGANTR
I [Minyak dan Lemak ] 1000 1080 <08 | UEEA “f;;‘ N
2 | Dwvergen sedogai WEAS pet 200 9 263 S| 0609 312008
3 [Senpawa Fens! sebagai fenol pul | 2000y <2 EM :";‘;‘"::53:“"

Caron ;. *J Akur olek perugar peagy ol a lpang
*%) Heks Muts serusd denpan FPRI No. 82 Teban 200/ setang Pageiplasn Ausiives Air dan Pogendalion Poscensaran Alr
%) Rewang pevgufan ferendeh
Iierpeenesi idak di ki s permil P
wlring Sefum warnk evang lugbap akredinel

Hidup Sursbayve, 26 Agustus 2011
: Maraier Teknis




Lampiaran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP \/
UNIT PELAKSANA TEKNIS — AT
LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN " tsserstorum pangu

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Sertifiler pergyfian ind Asvip2 derkad anus ngﬁﬁ‘rlm‘l«’ﬁ ’Avsw .‘P‘E'Ncijmmn‘nnﬁm Lanpa persenyivae dovt oo

NO : 660 7287372075201

LUMUM

I Kede Comoh Uji 1 ABANIL201 12873

2 Nama Suogai 3 KALI KEDUNG GALENG

3 Kelws 3 "

4 Jenis Contoh Uji 3 Air Badan Al

5 Renang Pengujian + Je-Agug-il s 25 Aguse-1]
1L DATA PENGIRIM CONTOH LJI

I Instansi : Badar Lingkungaen Hidup Kabupaten Probolingge

2 Alswa t J Raya Dringu No. 81 Probolinggo

3 Petugas Penganbil Contoly t Swpeng H. ST

4 Tanggal / Jam pengambilan ' : 16 Agustus 201 1/11:40

5 Tanggnl / Jam dilerisna Laboeatorium : 16 Agratus 200 1216:00

6 Lokasi/ Titik pesgambilan contol wji s Hulu

7 Mewde Pengambilan Comsoh Uji s SN 698937 . 2008

ASIL PEN! IAN

i |
IFL
| |Temperatur *) [ - - 288 SN| 066385 232005
2 |Residu Tertarut e 1,000 - 3RS0 SN1 064389 272005
» " S0 Medwads B4 31 T 2063
3 |Residu Tersespeasi mg!l <00 . 10 S 2a000
TS
! |ph %) mp'l 6+9 - 7,52 SN 054787 11-2004
2 |BOD, mg/l 6 | 42 SNI 6983 722009
r Sed Netsads B4 21 Th 2008
3 |CoD my/l 50 0.52 bl b2z 3220
4 |DO*) me'l >3 - - SN 054545 142004
1 ! 0 Sd NMadvads B4 31 Th 2008
5 |Yotal fostat sbg ¥ mg'l | 0.02 0,09 oo 4900 PT
1 500 Metheds E4 21 Th 2006
6 [NO,sebagai N mgl 20 001 1,01 pregeirentyad
7 |NHgN mg'l . 000098 SN 06 654930 - 2005
8 |Kobait mg'l 2 006 <0.06 ] mm faufuum 008
9 |Kadmism mg/l 001 0,015 AGRIST: [Vt Basr i)
10 |Khroms (V1) mp'l 0,05 0,00 <0002 SNLI9- 1132 - 1549
1| |Tembaga mg/l | 0.02 0029 <029 [PMiGen42) T
i ) | 53d Mathoch B4 21 T 2005
12 |Besi my/l ~ 0.0 0.156 bes 101N
" 0 54 Metbeds E4.21 Th 2005
13 |Timbat /) 0,03 wn <007 POREYYTY
v $4d Methods 8421 Ta 2003
14 |Mangan my/l » 0,05 <008 e NIIH
15 |[Semg mgl 0,04 0,017 00364 M mm_ ﬁflﬁnm&
16 Sianida mp/l 0.02 0,002%%¢) <0 002 US EPA 3352 Th 1996
17_|Fluorida_ mg'l 1.5 0,035 0.52 SN 1 5-5685-29-2008
1B _INitrit sebagai N mg'l Q.06 0,0028 0,033 SN 056385 92004
Sid Methods ES21 Th 2005
19 [Selfat mg/l 2 ! 126 b RSO E
1 0 LS EPA MNeihad 3147
20 |KMevin bebay mg/l 003 0,004 <0,004 Ben!d Yabeo 1904
21_|Beferang sbp H . S mpl 0.002 0.024%%) <0,02 US BPA 1762 Th 1936
KIMIA ORGANIK
1 |Minyak das Lemak et 1000 1050 <1050 ol o “;;“"“ L]
2 | Detergen sebagel MBAS poil 200 9 1.5 SNI 065385 512005
¥ R, = EPA 420 1 US Standard
1 |Sempewa Fenol sebogai fewal wp I 204} <2 Naetbods $530

Carodan @ ) dusar olek poiapas peapa ol consen aV & lopang

**) Boku Maw serand deapan PPRI No, 82 Tabun 209) tenseng Peapelolres Kawlites Air dux Penpendalion Pencemeren Ale

sy

0 terendod

Surabaya, 26 Agustus 2011
Manaier Teknis




Lampiaran 9. (Lanjutan)

PLMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

UNIT PELAKSANA TEKNIS g R B ol
LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN S
JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp, (031) 8541807 Fax. (031) 8530482
Sertifikes pengujian ind hanya berlaku uniuk Jenis dan kode contoh wji yong ferters serta tidsk bolek digandakan kecusli seluruhnya tsnpe persensjusn deri lsbsratorism

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO 660 /474,30 207,57 2011

LuMum
I Kode Cantob Uji i ABASXIN20111474.3
2 Nama Sungai i SUNGATJABUNG
3 Kelas s W
4 Jenis Contoh Uji t Air Badan Aie
S Rentang Pengujion t 20-Des-ll sid 4-Jan-12
1L DATA PENGIRIM CONTOH LY
1 Instonsi 4 Budun Limgkungan Hidup Kubup Probolinggo
2 Alamnt : S Rager Dviesgn No. 81 Peabolinggo
3 Pensgas Pengambnl Comoh H Sugeng H, ST', Saptovind P dan Mwsyafa
4 Tanggal !/ Jom pengambilan 20 Desember 2001/7:30
S Tanggal / Jam diterima Labeemorivm t 20 Desewber 200171530
6§ Lokasi ! Titik pengambilan contoh uj : Huln
7 Metode Pengambitan Contoh Uji o SN 6989 57 - 20008
I |Temperatur *) ' - 278 SN 08-564T 23-2008
2 |Residn Terbarut mg/l 1 000 3015 NS 064989 27,2008
| 53 Mathos 4 21 Th 2003,
3 |Residu Terseapensi mg W0 - 250 ras
ILKIMIA ANORGANK
|_pH %) mgl 6.4 - 718 SN Des 0460 112002
| 2 |BOD, g o | 29 N1 oaws 722009
' 3 |coo g 50 0,42 109 S8 Mechiody €621 Th 2003
B uNC
4 b0 *) [ >3 . - SN 000087 14-2004
& [Total fosfat sty P g | 0,02 0,87 S Methods £421 Th 2003
§ INO, i’:‘ = ; B CO \Q:;:B Ed 21 Th 2008
5 / 2 EE
) “W gl 20 0,m 099 e 4 o
7 {NHpN g/l - . 0,0011 $NE 06 6305 30 . 2005
8 |Kobair mg' 2 0,06 <0,06 Srd Meads E4 21 T 20038,
M bas Ml 8
9 |Kaddmisim mg/l 001 0015 <D01S |0 Metiea B121 1 200
Sas 21210
10_|Khrom (V1) mg/l 0,05 0,002 <0,002 SNI19-1132 - 19
11 (Tembage mg 0 0.020 0,029 Fﬂ Metvads B4 31 Th 2008
Seaa JLLE
2 |Besi mg/l K 007 .07 Sud Mefhods Bd 31 Th 2008
l PO
13 |Tiehal mg/l 00 0.07 <007 500 Mehads Ed 21 Th 2008
s haa diiif
14 |Mamgan mgl - 0.0% 0,05 Sud Mefheds B4 21 Th 2004
tas 1IN
15 |Seng mg/t 0,05 0017 00d0  [SdNethods £ 21 Th 2005
L A
16 _|Kiforide me/l . 0.6%¢%) 10,78 TP 04 SR 93000
1_|Stanida m 002 0.002°%%) <0002 LS TPA 105 3 Th 1906
; Fluorida g 1 0.038 a5 SN 1340539000
Nitrit sebagai N mg 0,06 00023 0.993 SN1 084383 92004 Mekebihi
20 |Sulfat migh \ 156 Sad Mathods B4 21 Th 308 o
2L
1 i US EPA Metrod 5107
21 | Khiorin bebas mg 0,03 0.0M 1078 Sy
21 Belerang shg H . § g 002 0,02°%%) <() (2 US EPA 325 2 Th 199
LKL N '
| |Miayak dan Lemak upl 1000 1080 <1050 US EPA Mathods 1604 Ty
2 |Detergen sebugai MBAS gl 200 9 1253 T T
3 [Senpmwn Fenal sebogai fenad g I 200 <2 PA AN 1 US Sisadied
Medande 5530
Catatan = 7 ) divkur ool perugas confok VU dr lgpavgew

%) Baka M serael denpan PPRI No, 82 Tt 2007 rexvang Pewpelatonn Kaalas Alr dav Pergendelion Pevoemerey Al

4% Nenvony pesgyiiau el
. i bk dh

\WTAH

: »

Iy
fer bervwrok airivg Sefum s e Mgl

pelynggwn

akrodian

Surabavn O tonine! 0D




Lampiaran 9. (Lanjutan)

Serrifikat pengufian ini hanys berlaku wntak jenis daw kode comtoh uji yang tertera serta tidak bolek digandaken kecwsli selwruhnys tanpa p

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

1 Kede Comoh Uj:
2 Nama Sungai
1 Kelas
. 4 Jenis Comsoh Uji
5 Rentang Pengujian
I Instans|
2 Alamat
3 Petwgas Pengambil Contohy
4 Teggal ! Jam pengambitan
5 Tanggal / Jum daterima Labormoriven
6 Lokasi / Titk peegambilan contoh uji

Metede Pengambilan Contol Uji

NO 660/ 4744/ 2075 /2010

ABAXII2011474.4

FEMERKINTAHR FKUVYINDI JAWA LUVIURK

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN
JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

SUNGALJABUNG

i

Air Bodan Air

20-Des-1) od Oé-Jan-12

Badaw Lingh Hidup Kabugp Probolinggo

JI. Raya Deingw No. 8! Prodelinggo

Sugeng H. ST . Sapvartnl P don Musyafe
20 Desrember 201 IN)7:20
200 Desenber 201171530

Hilir

SNI 698957 - 2008

| {Temperatur *) e . . 28.2 SHL 08909 232009
2 |Residn Terlarut mal | (X0 3600 SNI 04990202008
B R Sad Methads I 21 Th 2008
3 |Residu Tersuspensi mgl 40 7.0 baz JULD
LK1 (
I _{pH *) ) LR 738 SN Dem /00 § 12004
2 |BOD, mp 6 1 o3 N1 s T2 0N Meletnln
i |Cop mg'l 50 0,92 250 544 Mathndh £2 21 T 2003
Bau 23N
4 1DO *) me/l > - SN O 090 142004
3 |Toral foafae she P myl 1 i 048 16 Metudi £4 21 Th 2005
b ASOLL
y S0 Medwads £ 21 Th 2068
& |NOyschagai N npl 0 04 0.9 Tae ASENON S
T INHyN gl - 0,0430 SN 00 /187 20 . 2008
5 |Xodolr mg! 02 0.00 006 (5@ Vintvae '." 3 A Th 208
OET
9 Kadminm mg 0m 0015 D015 £l \4«::. ::J 21T 2002
ALl
10 |Khrom (V1) mgl 0,08 0002 0,003 SNLIOS 1132 19
11 {Tembage mg! 0,02 0020 0,029 Sd NM‘\U 21 Th 200
Sae JLLLH
12 |Besi mg! & 007 .07 Sod Mefaads Fd 21 Th 2008,
tas Ll Nl
13 [ Timdar mg/ om om 00 Sed Methade I'd 21 Th 2003
Saa LUl N
14 |Mangay mg/! 3 005 <005 el Mevads Bd 21 Th 2008,
Lt [P TIPS 1
IS5 |Seng mg U,08 0017 00284 S Mathads £ 31 Th 2008
il Jua il n
Khlorida g - (] 9,80 SN 08-5599,15-2004
mpl 0,02 0.002¢%%) <0002 US £PA 335 3 Th 195%
Fluorida mg/ 1.8 0,035 027 SNT 134395292008
9_|Nitrit sebagai N mg'l U, 06 00028 0647 SNI 06089 S04 Mckehihi
20 (Sulfat mg 3 1 172 Sod Mathods 114 21 Ta 2005
Doag 4300 SONE
21 |Kklorin bebes mg 0,03 0,004 9.40 US BPA Madvad 8107
Esas | Tahas 1935
22 | Bet: sbg H .S mg/l 1)1 042%%%) <002 USEPA 1% 2 Th 140
LLKIMIA ORGARIK =)
I |Minyak dan Lemak e 1o 1050 <1050 USEPA Mahods 1064 T
1 | Detergen sebngol MBAS Pt 200 9 1050 suu—u‘ﬁsr-xm
. EPA 420 1 1IS Sundsrd
1 |Senpawa Fenol sebagai fenn! (T | 2009) <2 Mahd $52
Catanan 2 =) dwiir alek petapas comal mif oY Bpavgpan

**) Bohv Mune sesan] desgen PPRI No, 42 Tokun 2087 ety Mevpataliny Nantine 40 daw Poapendsiion Povcomwmm Al

%) Rewug pegafien senamdad

Iverpretit 4o dicennuu,

Al pvr

Pl

pelercetnk g Belrm mvesul i lvgkap okrefror

Surabaya,

04 Jenan 2012




Lampiaran

9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

UNIT PELAKSANA TEKNIS
LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNG

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax, (031) 8530482

No - 2820PP
Rovisi -0

vV KAN

Komite Akreditasi Nasional
Laberstorium Pengu)i
LP-206-108

Sertifikal penpior o Asmpo derfaby wnnut fenis dov kodle combol mi ysmp rorrera revva Ak Soleb digasdoken becuall selwulno s persengons darf kedorasaion

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO: 660/ 190,1 72075/ 2011

LUMUM
I Kode Congoh Uji ] ABAVE2011/150.1
2 Nama Sungai ' KANDANG JATI
3 Kelas i
4 Jenis Comtoh Uji : - Alr Bodar Air. [ . CAN
5 Rentang Pengujian - T5Jun-11 M«W 23
1L DAT. M H L
| Instansi ' : Baden Lingkungan Hidup Kab
2 Almat t i Raya Dringa No' 81 Probolxmo .
3 Peuges Petwl(.'onm i - Sugeng HST
4 Tanggal / Jam pengambiia o IS5 Jund 20102090
5 Tanggal/: Jm dixcrimsa Laboratorum 3 IS Juni 200 1/17:20
6 Lokasi £ Tilk pengambilan contoh uji : Muiw \
7 Metode Pengambilan Contoh Uji 3 SNT 698957 - 2008
& Koordinat g <
111. HASTL PENGUJIAN 9
2 I
Bakad
1 |Temperatur *) e - - ‘24_4'..‘- |7 SN 084549232008
1 |Residu Terfarut me 1.000° % 246.5. ﬁ No‘o: B421 Th 2008
T % ) ‘0 . |52 Metwads B4 21 Th 2008
3 |Residu Tersuspensi mg) ; 400 & 970 3 ! e
1LKI N NIK ¢ ! w -
1 |pH *) mgt 69 CE i . 7.58 SNI 0665 11-2004
1 |BODg x4 mgA 6 Bt 26\ o .ﬁulnm
! 5 ) L J5M Matods 5621 THh 2003
3 |con mg1 500 L5 | o2 sl et
4 DO mg/l >3 1 . - SN1 Lo 14-2004
5 |Total fosfat sbg P 1 y 002 |34 Metbods £421 TS 2005
6 [NO,sebagai N 0 Yoo Sad Mcthods 04 21 Th 2005
1. i
7 [NHeN " L < SNI 0% 659930 - 2005
B [Khram (VI 0,055 oo o SNE9« 1132 1999
9 |Temdoga : 0,02 i fll | 0029 (512 Madwads EA21 Th 2003
10 |Besi - = oo TUTR0E, [ Mo Ba21 Th 2003
11 | Timebat 5, 1 0.03 o <007 |summ B£21 Th 2005,
T TR . [LTIR Y
12 |Mangun® 5058 5 mghe ) . 0,05 20,05 559 Matheds E4 21 Th 3003
' i
13 [Air Raksag, €000 & “ingl 0,002 0,0002 D,0007 |0 Meivods Ed 31 Tirsoem
T ~ i 3 - ez liicn
14 [sens  V5E T “mpl 0,08 0,017 {0,056 ~~| 8 etods £31 Th 2003
15 |Klovide 4 mpl - __15%%¢) CETI0 | sMcsssmisaeoe
6_|Sienids i L 002 0.002%%%) | <ho02 USTZA 352 Th 199%
7_|Fluorids W [ 1.5 0,035 0,23 SN 19638929 2008
8 INitrityebagai N wo R 0,06 0,0028 0,012 © = | N1 oo 2008
19 [Sulfat ') mgl~ o 1 17,9+ |28 Mefods Bi31 T 3005
- Lee A0 A00-T
20 |Kilaein bebas S mgn 0,03 % = 0,004 <0,004 L:uu:lumv
- — 2 sas l nm
i1 _|Belersug sk H 5 mg'l 0,002« 0020%%) <0 02 US EPA II63 Th 1936
HEKIMIA ORGANIK
I [Minyak dsn Lessak pp! 1000 1050 <1050, | VS EPAMstad 1064 T
2 |Detergen sebagai MBAS . il 200 G- Vi, < QL 'SMTJ%”-N
1 . W ! :"'L <8 ©SNEO6-5060 0} D004
sy el peapas comal ¥ &Y lopangan g
“/Bah“unmukn«ﬂ'&lhhI)Yohnmllmml-nMAhMumMnnﬂr
5%} Renvong pergulan termdal o

Parameter berceral wiviug bolurn masuk rvavg SingRng oAredivest

07 Juii 2011




Lampiaran 9. (Lanjutan)

No . 2325Pp
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR Roval 0
BADAN LINGKUNGAN HIDUP V KAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS e 423

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN "™ty ™™

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

&nwm--wwm.hmmmmmmmmmﬁmwwmunmumpmw«nhmm

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO : 660 /190272075 2011

Lumum
1 Kode Contod Uji t ABAVI2011/1%0.2
2 Nama Sunpai ¢ KANDANG JATI
3 Kelas 3

4 Jenis Contod Uji
5 Rentang Pengujian

%3 FY
i 3 {3 Badon" kungan Hidup K. b

JL Raya D:m )Io 81 I‘mbamwgo

3 Petugss Pengam 1< Supeng HST
4 Tanggal/ Jampen + 15 Jhimi 20/)/09 45
s Tunnal!.lamdﬂamu Laboragarium 2 IS T 200 MT.?O
6 Lokasi/ Titik pengambilan contoh uji 't Hige )
7 M:aod’?mbdn Contoh Uji |s 5B 698957 2008
7 s il
< . N\ ~ T 1
IL PE N A o : i3 1 A
13
AEs g ¥
FIS; 3
! emperatur *) L' - . 251 |7 SV 066599 232008
2 |Resids Terlarut T mpd 1000 - | = ZGZ;OWH” Th 2008
J |Residu Tersuspensi |~ mg/) wop! Rl 1 19,0 ﬁmmunn.:m
ILKIMIA ANORGANTK ) i L
L_lpit ") : ma 6.6 T 7,62. T
2 |BODg - v -wi mgh i A b [ - 7% fh‘":l:.ﬁﬂ!lnw Medebihi
3 |cop ‘ ' g 50 i Ty 184 - |S@Mesots B2 Th3os
— - e Rac
4 _100™) mg/l >3 h . - N1 066589 14-2008
5 | Total fosfar sbg P mgl 1 0.02 047 53 Matheds E4.21T) 2005
6 |NO,sebagsi N A fdid B Mathods B4 21 T 3005
- sibagalN 4 mg/ . 20 001 0,33 e
7 INHy-N f— mgl - 2N JUs 4, 0001401 | w108 658930 2005
3 |Khrom (Vi) S Q08" SRR 10002 RS0 V| enria. 1192 reee
9 |Tembaga . oo o mgn 0,02 =" (0,029 ’°Qm9' | Sad Marheds B4 21 Ta 2005
Jea lilln
10 | Besi mg X 007 <007 2 Mefhads B4 21 Th 2005,
- Rt m
I |Timbay . mg/l s ] om <007 | S Mehods 5621 Th 2003,
~ —ta AR
12 |Mamgan 00 > - gl e s 0,04 7 140,057/ |54 Matheds 421 Tx 2005
) - tas LULLA
13 |Air Raksa (5 “ mg 0,002 0,0002 *<D),0002 |50 Mefods £4 31 Th 3008
14 [Seng 9 _avs gl 0.05 Q017 | ' faopo8 [ Metak £42) Th 00
15 |Kiorida = A meh S e % \ey " 7407 | sNi0s20m 19200
6 |Slawids ; “mpll 002 10,0027 | <no02 LS EPA 352 T 195
7 F!un.ﬂda * mp/l 15 100038 027 ] SNI1o-4oa529.2008
£ |Nitrit sebagai N AL o - 0.06 - 00028 0021 = - SNI 054283 52003
19 ISulfat B : mgh 5 : | : 19,8 - wmuznmm
20 |Kiklorin bebas mg/l 0,03 A4 0,004 0,014 usmu:uulm
- o Beoii ! Teban
- ﬁm" o3 mp/l 000 002%%%) <002 U5 6PA 3363 1o romd
| |Minyak dan l.uuh L'l 1000 1050 <1050 LS EPA Methods 1668 Th
L
: Detergen HBAS gt 200 9 337 wms
VT { ul . 1 $eet\g <S - SNI 066089 21 2004
Cotasn = *) m.mmnm.ﬂlaw .
% aku Mane sessnl desgen PIRI Na. 82 Tabwn mtmmh-g-fa\un Kusiiter fle den Pen Pen Al
"')lm-gpﬁwunwmuhh

Paremeter dercenak miring betunt mesuk raang fogdap ok resiton!

e T L AAes



Lampiaran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS

v L

Komite Akreditasi Nasional
Laboratorium Peagul

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN

JI. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp, (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

LP-50540N

Sernifika pemguiae ins Aaiw beviaka wnsk )‘mgﬁw%‘im'&‘mﬁ x Sﬁ,‘ ?‘Eﬂ\ﬁwmnfwhm davyro perastiyasn darl forasceive

NO : 6607 287.1 /1 207,5/ 2001

LUMUM
| Kode Conteh Uji ¢ ABANVIL2011287.1
2 Nama Sungai : KALI RONDONINGO
3 Kehs : m
4 Jenis Camoh Uji : Air Badan Air
$  Rentang Pengujian : 1é-Aguse-il o 25-Agusi-i 1
LLDATA PENGIRIN CONTOH UJI
1 Instansi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo
2 Alamat :JI. Roya Dringw No. 8] Probolinggo
3 Petugas Pengambil Contoh 1 Sugeng H, ST
4 Tanggal / Jam pengrenblian 1 16 Agusiva 2011209:00
5 Tanggal/ Jam diterima Laboratoriven ] 16 Agusmg 2011/16:00
6 Lokast / Tithk pengambilan contoh uji i Hiir
7 Metode Pengaunbilan Contoh Uji | S5SNI 6959.57 - 2005
INGUJIAN
{3 3 3
I ,55
i
1 ‘I:e-pemur *) E- - . 26,4 SN 055589 232005
2 |Residu Terlarst men 1.000 - 33.780.0 S 065549 372008 Mekehihi
3 Rmu_'rmmu.s 3 =g/l 00 x 34,0 55 Matdods ;.._:éln Th 2008
_[pH %) mgll 6.9 - 745 SP 066589 11 3000
2 |BODg mp/l 6 I 104 SN 6549,72-3009 Mlebihl
Sid Methods 621 Th 2003
i |CoDp mg'l 50 0,52 4 g
4 |DO*) mg/l >3 - . SNI (66983 14-2004
S1d Medwods £4 30 TH 2003
5 |Toral fesfst sbg P mg'l I 0,02 0,24 bek 4SNP
& |NO;sebagsi N mgl 0 0,01 0,04 e Sty T 00
7 [NHgN mg/! 0,00057 SN 06494950 . 2005
B |[Kobat mgl 02 0,06 <0,06 Nwm: ﬁflkﬂ 2008
9 | Kodwium myl 0,01 0015 NS - [MePuaalBax TAAR
10 | Khrom (Y1) =g 0,08 0002 <0002 SN 19+ 1132+ 1569
11 |Tembags =g 0,02 0028 <D0 | ""f: ‘uu f:ﬂnms
514 Mathods €221 Th 2005
12 |Besl W" Y 0\07 0,082 bea Allln
13 |Tiowduat mg/l 0.03 007 <0,07 Su W;_. :4‘ ?n-n 2008
14 |Mangan mgl 0,03 R PR T
15 |Seng myl 005 0,017 0,0628  [NOMBBATI TR pgelenens
16 \Sianida mg 002 0.002°%%) 0,002 US EPA 1352 Th 193¢
17 |Fluorida mgl 1.5 0,035 0,82 SN 1 -85 25-2208
18 |Nitrit sebagai N mal 0.06 0.0025 0,009 SNI 06-6480 §-200%
Sad Netheds B4 21 Th 200¢
19 |Salfat mgh - | 22489 aros e
20 |Khsvin bebas o 0,03 0,004 <0004 uiz;r:l Mednd £167
b1 erang sbp H ;S mph 0.002 gga%ee) <002 USEPA 32 2 Th 1996
HLKIMIA ORGANTK
i |Minysk dan Lemak pel 1000 1050 <1050 | USERA ”;g" 4TS
2 |Deserpen sebagni MEAS _ugd 200 9 396 SN 054395 512005
¢ . o " EPA 420.1 US Sundard
1 |Senyuwa Fenol sebagai fenol Pt i 2%%9) <2 553
Cosaten © *) diwhur sloh penigas peaanadll conlah aV & lopengan
*%) Baka Mt sesusl dengan PPRI No. 82 Taban 200) fensng Pengelolsan Naolvas Al dax Penpendelicon Pencemeren Aie
**%) Renvong pevgulan derndok
Lwterpeesssi sk di £an oms perai pelaugy
Parawever Sercesak oxlving belum masvd neag Naphug sdratiar
HUI
idup Surabaya, 26 Agustus 2011
o — Manaier Teknis




Lampiaran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
UNIT PELAKSANA TEKNIS ! KAN

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN o
JL. Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482

Sertifikar pengujian ini kanye berloks untuk fenis dan kode contok uji yang fertera serta tidek bolek dipamdakan hecuali seluruh

e 1ampa yuan deri fab

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO z 660 /474011 207.8) 2011

LuMuUM
I Kode Cantoh Uyl i ABAXINZONIMTA
2 Nama Sungm 1 SUNGAIGENDING
3 Kelas ! i
4 Jenis Comoh Uji 1 Air Baden Air
5 Rentang Pengujisn o A-Des-11 & (M-Jan-12
ILDATA PENGIRIM CONTOH U
1 Instansi : Badwn Lingknngon Hidup Kebupaten Probolinggo
2 Alamum : . Raye Drimgn New 87 Probolinggo
3 Petugas Pengunbil Contoh o Swugeng M, ST, Saproeand I dan Mugyafa
4 Tanggal / Jam pengambilan 8 20 Desvewlwe 20010730
5 Tanggal / Jam diterioa Laboemorivm 20 Desember 200171530
6 Lokasi/ Titik pengambilan contob uji : Hulw
T Metode Pengambilan Coertoh Ujl i SNI6959.57 - 2008
1 S

LFIS
| |Temperstur *) o - - 26.8 SN 08-4989 23.3003
2 [Reside Terfarnt mp'l | (o0 - 5149.5 SV 040040 273004
3 |Reside Tersnspensi mpl 400 3 1540 Sad Ncthedh 14 21 Ty 2003
Sas S350
N X 2
| H *) mg'l 649 - 742 SNI 066987 112004
2 |BOD, mg! 6 1 13 SNI 6289 722009
i |Cop mp! s0 0,42 107 $1d Mehods £ 31 Th 2008
as lagc
4 DOy [ >3 - - N1 00457 14-2004
£ | Toral fosfut sbg P neg | 0,02 0,38 S1é Meduady .m 20 Th 2o
NO, iN n b La Mediads £ 21 Th 2603
6 )y sehaga g/ b/} 0ul 1.02 e 4300 NOLE
7 |NHN ng| . . 0,0012 SN 06 6393 ) . 2005
8 |Kodalt mp/l 02 0,06 <0,06 S SMedvads Fd 21 Th 2008
baa L1 N
9 | Koo mg'l 001 anls <D0IS Sud Mefvads Fd 21 Th 2008
e i1l
10 |Khrom (V1) mg/l 0,08 0,002 <),002 SNII9- 1152 1um
11 |Tembago mgl om 0029 @009 . [5e3 Natneds B 21 T 210,
Jaa 1210
12 |Besi mg! - 00?7 <07 Sud Metheds 14 21 Th 2008
Jua Jidl B
13 |Timdal mg 0 om 0,07 St Mathods B4 21 Th 2008
S Jiilh
14 |Mamgan mgh . 008 D05 Snd Metheds E4 21 Th 2008
Joe 11110
15 |Semg g 0.08 0017 00602 [SeMettecr B2 TS| yyopepip;
16| Kiioride mafl . 0.6°%%) 14,20 SNI (6-6481 19-2004
17| Sianida gl 0,02 0.002%%%) <0002 US EPA 325 2 Th 199%
15 [Fluorida mg 18 0,035 021 SN (36549293005
19 _|Nitrit sebagni N gl 0,06 0,0025 0,029 SN 054949 9-3004
20 |Sutfat g . ' 26 Sid Machods R821 Th 2005
ey -
21 7 | LS EPA Metvad 3147
Kivlovin bebay =g 0,03 0,004 0.0 i Tahem 1991
22 |Belerang sbgx M, S mght 0.002 0.02°%%) <002 US BPA 3762 Th 199
1ILKIMIA ORGANIK 3
| |Minyak das Lemak wpl 1000 100 <10 US EPA Medods 1564 Th
y . B e —-z2
2 |Dete MBAS _ual 200 9 312 SNI 05215 $1-2003
3 [Senywws Fenol sebagal fenol ) ! 20ee) <2 L M
Catarten - * ) dakur oled pawpas contak w1 Mpauges
**) Mekw Mu sesan] desgen PPRI No, 82 Yahun 2007 sonvong Pesgelsioan Evalitas Air dan Pevgendolian Pencemaran Air :
48 Rewtong pengwfian serendaty

Ioverpeeresi ddeh dicannuwkan ales perwaran pelingpan

Surghava, 04 lanigri 2032




Lampiaran 9. (Lanjutan)

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN LINGKUNGAN HIDUP

UNIT PELAKSANA TEKNIS

VKAN

LABORATORIUM UJI KUALITAS LINGKUNGAN e
JL Wisata Menanggal 38 Surabaya Telp. (031) 8541807 Fax. (031) 8530482
Sertifikat pengufian inl hanya derlaku wntuk jenis dan kode contoh ufi yeng terters serva tidak doleh digandaken kecusll selwrubnye tenps persetsjuan darf laboratari

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN

NO : 660 /4742 /207,57 2001

LUMUM
| Kode Cantoh Uji ABAXINZ01114742
21 Nama Sungs SUNGAI GENDING
3 Kelns m
4 Jenis Cantoh Uji Air Badan Air
5 Rentang Pengujinn 20-Des-1) »d Odndan-j2
1L DATA PENGIRIM CONTOILL
Instansi Badan Lingkumgan Hidup Kabuj Probolingge

Alamat

JI. Baya Deingu No. 81 Prodolinggo

Pesugas Peagambil Contoh Sugeng H, ST , Soptorini P dan Musyafo
20 Desember 201 10758

Tanggal  Jam diterima Laborasarium 20 Desember 2011/15:30

Lokasi ¢ Titik pengambitan contols uji Hille

|
2
K]
4 Tanggal / Jam pengnmbilan
<
4

SN 6959.57 - 208

Metode Pengambilan Contoh Uji

111, N
| |Temperatur *) . . . 6.5 SNI (60680 132008
2 |Residu Terfarut gl 1 000 B 4000 SN1 0608 373008
3 |Residu Terssapensi mg! 400 Z 1230 ] MNJ:L E62) Th 2005
M MK
L |pH ") gl (XX . 7.9 NI (0 A 112004
! 1 |BODg mpd fi 1 21 SNI 45805 722000
| 3 |con e 40 1.42 141 6 Mednds i 21 1) 2069
Sac S3N(
4 D0 *) mgl >3 . - SNI D00/ 14-2004
s v $ud Machody 021 Th 2009
5 |Total fosfat shg P mg! | 0. 048 N vt
N N St Mashds €621 TH 2005
& [NO;sebagsi mgh 20 0m 2.6 [
T_|NHAN mg1 - 0,0017 SN 08 7% 10, 2005
E Kobal mgh 0.2 0,06 <0,06 $1¢ Mahods 1d 25 Th 2008
Sas JLILE
9 |Kodwdun mgh 001 0,018 <0015 £ wl:s‘tﬂ hnn- e
10 [ Khrom (VI) g 0,05 0,002 0,003 SNT 194 1102 1
11 | Tembaga wgfl 0.02 0,029 <0029 e Metvads £ 21 T 200k
. Jaa JLAiR
12 |Best oyl . 007 .07 Sud Meiveds B 21 Th 2008
. I’ AR
13 | Timba! gl oo 007 @007 Sid Methoda £d 21 Thaoes)
taa i1
14 Manpen mg'l * 005 <005 S Metaods [d 21 Th 2008
tas 121100
15 |Seng g/l 0,08 o017 0,103]  |SdMetedn B2 T2l gy
16_|Khlorida mg'l . 0.6%¢%) 2 SN 00489 ) § 2004
17| Siamlde g/l 0.0 0.002%%%) <0.002 USEPA 335 = Th 190
18 |Fluoridn mg'l 1.% 0035 04l AN 1980292008
15 _|Nitrit sebagal N g/l 1,06 0,002 0m SN 26-868.9.2004
20 [Sulfm mgh s 1 90 i Mehods B 21 Th 2008
lue MO SOL0.1
A LS EFA Mathod 8107
21 |Kharin belas g 003 0,004 <0.004 i
2 ! gl 0.002 0,024*%) <0.02 US EPA 1.2 1) 164n
L HILKIMIA ORGANIK
I |Minyak dan Lemsk up/l 1000 1050 <1050 LSERA M;;‘ Itot Th
2 |Detergen sedagal MBAS gl 200 [ 388 N 08489 51 2004
3 |Senyawa Fenol sebagal fenal wp! | 2000 2 EPA 4201 us:;!m

Catsdan * %) dakar alek paspis pevgambil connwk wi of Sywingen
) Medw Mty sesawd dosgen PRI Nu, 82 Triviw 2000 teawang Pevgeiotuen Kustives Ale den Pengendaling Pencenviran Al
4% Rewnug pevgnflen servndal
Tterprevont thiod diewnnunkan ons seranmn privaggem
v Sercetad mibning bl ek rvong Mgk ekradives!

Surabaya, O™ Januan 2012
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